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ABSTRAK 
 
Nur Hasanah (151221144), Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi 
Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dilakukan untuk memupuk kerjasama, 
solidaritas, tenggang rasa antar sesama penerima manfaat, memahami satu sama 
lain serta menyelesaikan permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
pelaksanaan bimbingan kelompok  bagi penerima manfaat dan apa saja faktor 
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Subjek antara lain Pekerja Sosial, Pengasuh dan Penerima Manfaat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok 
penerima manfaat (PM) dilaksanakan dengan diskusi kelompok dan permainan. 
Diskusi kelompok membahas apa yang menjadi masalah selama berada di panti 
langsung perorangan dalam kelompok dengan teman sebayanya, menyampaikan 
materi yang sesuai dengan masalah yang dialami bersama. Permainan dilakukan 
dengan tujuan dapat mengetahui sifat PM serta mengakrabkan, melatih kerjasama, 
dan kekompakan PM. Permainan dilakukan dengan tujuan dapat mengetahui sifat 
PM serta mengakrabkan, melatih kerjasama, dan kekompokan PM. Permainan 
yang dilakukan adalah permainan tali, tebak gaya dan hujan salju. Faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok penerima manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Faktor pendukung 
yaitu,a) adanya kerjasama dari pihak lain, seperti: praktikan, peneliti, polisi, kua 
dan koramil, b) adanya sarana prasana serta properti, c) adanya respon dan 
keaktifan dari pembimbing dan peksos. Faktor penghambat yaitu, a) 
keterlambatan PM ketika mengikuti bimbingan b) adanya pengaruh dari kondisi 
asrama yang kurang kondusif seperti teman dan lingkungan, c) PM yang malas 
dan kurang semangat.  
 
 
 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, PenerimaManfaat, Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
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ABSTRACT 
 
Nur Hasanah (151221144), Implementation of Group Guidance for 
Beneficiaries in Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Thesis: Department of Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Islamic 
Education and Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
Implementation of Group Guidance is done to foster cooperation, 
solidarity, tolerance among fellow beneficiaries, understand each other and 
resolve problems. The purpose of this study is to know the implementation of 
group guidance for beneficiaries and what are the supporting factors and 
inhibiting factors for implementing group guidance. 
The method used in this study is descriptive qualitative. Subjects include 
Social Workers, Caregivers and Beneficiaries. Data collection techniques used 
were interviews, observation and documentation. The validity of the data uses 
source triangulation. Data analysis techniques used data collection, data reduction, 
data presentation and conclusion. 
The results of this study explained that the implementation of guidance of 
the beneficiary group (PM) was carried out with group discussions and games. 
The group discussion discusses about  problems while in an individual's 
immediate home in a group with peers, delivering material that is in accordance 
with the problems experienced together. The game is carried out with the aim of 
knowing the nature of the PM as well as familiarizing, training cooperation, and 
PM solidarity. The game is carried out with the aim to knowing the nature of the 
PM as well as familiarizing, practicing cooperation, and grouping PM. The game 
are rope game, guess style and snowfall. Supporting and inhibiting factors for 
implementing the guidance of beneficiary groups at Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. The Supporting factors are, a) cooperation from other 
parties, such as: practitioner, researcher, police, kua and koramil, b) the existence 
of infrastructure and property, c) the existence of response and activeness of the 
supervisor and board. The inhibiting factor are, a) delay PM when following the 
guidance b) there is influence from the condition of the dormitory that is not 
conducive like friends and the environment, c) PM who is lazy and lacks 
enthusiasm. 
 
 
 
Keywords: Group Guidance, Beneficiary Benefit, Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Manusia pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan oleh lingkungan 
sosial. Disebut lingkungan sosial apabila ada individu-individu yang 
berinteraksi atas dasar status dan peranan sosial, yang diatur dalam nilai 
atau tatanan sosial dan norma. Masyarakat merupakan tatanan sosial. 
Maka individu tidak bisa melepaskan diri untuk tidak  bergabung dengan 
masyarakat.Seperti yang difirmankan Allah dalam QS. Al Hujarat ayat 13: 
 اًبوُعُش ْمُك ََٰنْلَعَجَو َٰىَثُنأَو ٍرَكَذ ن ِّم مُك ََٰنَْقلَخ ا َِّنإ ُساَّنلٱ اَه َُّيأ َٰٓ ََٰي
 ْمُك َٰىَقَْتأ ِ َّللَّٱ َدنِع ْمُكَمَرَْكأ َِّنإ ۚ ۟ا َٰٓوُفَراَعَِتل َلِئَٰٓاَبَقَو ۚ  ريِبَخ  مِيلَع َ َّللَّٱ َِّنإ  
Artinya : 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. 
Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial akan menampilkan 
tingkah laku tertentu sehingga terjadi suatu peristiwa saling mempengaruhi 
antara individu satu dengan yang lainnya. Dari kejadian saling 
mempengaruhi itu menimbulkan suatu perilaku yang akan mewarnai pola 
interaksi tingkah laku individu. Perilaku juga bisa disebut dengan 
aktivitas-aktivitas individu.Perilaku atau aktivitas individu tidak bisa ada 
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dengan sendirinya tetapi ada karena stimulus dari organisme yang 
bersangkutan.Untuk menentukan perilaku yang diambil dalam diri 
individu sudah memiliki kemampuan. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di 
Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakam Unit 
pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak Putus 
Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
 Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, 
mempunyai sasaran anak yang berusia 15-21 tahun jadi juga masuk dalam 
masa remaja. Menurut Dariyo (dalam Putri, 2013:80), masa remaja adalah 
masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai 
dengan adanya perubahan fisik, psikis dan psikososial.Remaja merupakan 
masa dimana fungsi fisik berkembang dengan pesat.Usia remaja sangat 
rentan dengan berbagai masalah terutama dalam menjalin hubungan sosial 
dengan teman sebaya atau masyarakat sekitar. Hal ini terjadi karena masa 
perkembangan remaja yang menuntut untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dengan berbagai cara yang menurut remaja itu baik. Tetapi  yang dianggap 
baik itu belum tentu sesuai dengan etika dan nilai-nilai yang berlaku di 
lingkungan sosial. Jika tidak diarahkan dan dibimbing mereka bisa 
terjerumus dengan perilaku negatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi awal di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, semua remaja 
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yang masuk di Panti pelayanan sosial anak diwajibkan menginap disana 
selama 6 bulan dan setiap 2 minggu sekali dapat pulang.Dalam pembagian 
tempat penerima manfaat dibagi dalam bentuk asrama dan tiap asrama 
memiliki peksos serta pengasuh asrama. Tujuannya agar penerima manfaat 
dapat mengikuti semua kegiatan yang ada di panti.Dan mampu beradaptasi 
pada lingkungan, membaur serta menjalin hubungan antar sesama yang 
memiliki kepribadian yang berbeda sehingga perbedaan tidak menjadi 
penghalang hubungan antara PM satu dengan lainnya.Namun pada 
kenyataannya ada beberapa diantara penerima manfaat kurang adanya 
kerjasama, solidararitas dengan teman-temannya serta sikap tenggangrasa. 
Disini peran Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
diperlukan untuk memberikan bimbingan dan bekal ketrampilan kepada 
anak-anak terlantar dan putus sekolah.Didalam panti terdapat suatu 
kegiatan yaitu bimbingan. Menurut Prayitno (2009: 99), menjelaskan 
bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli pada seorang atau beberapa orang baik anak-anak, 
remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mandiri dan 
mengembangkan kemampuan dirinya dengan memanfaatkan sarana dan 
kekuatan yang ada. 
Sedangkan bimbingan yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo adalah bimbingan kelompok.Menurut 
Gazda (dalam Prayitno dan Erman, 2009: 309) menjelaskan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan dalam 
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suasana kelompok dengan memberikan informasi dan membantu 
menyusun rencana serta keputusan yang tepat. 
Tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo adalah agar antar sesama penerima 
manfaat, peksos dan pengasuh dapat mengenal satu sama lain sehingga 
bisa mengunggapkan permasalahan dan diselesaikan bersama. Seperti 
masalah yang berhubungan dengan individu dengan individu atau 
kelompok.  Menjaga kekompakan dalam bekerjasama  satu sama lain serta 
menghargai dan menghormati orang lain. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada observasi awal, Kamis 
21 Februari 2019 salah satu penerima manfaat mengatakan bahwa 
bimbingan kelompok yang dilakukan di panti sangat menyenangkan meski 
waktunya lama terasa sebentar karena dengan  adanya bimbingan 
kelompok bisa mengenal satu sama lain, hubungan dengan antar penerima 
manfaat menjadi lebih dekat. Serta penerima manfaat dapat 
mengungkapkan permasalahannya baik pribadi atau masalah kelompok 
dan juga mencari jalan keluar  bersama kelompok, peksos dan pengasuh. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi awal di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo pelaksanaan 
bimbingan kelompok biasanya dilakukan satu minggu sekali yaitu setiap 
hari Selasa jam 07.05-09.00. Terkadang sebulan sekali juga diadakan 
kegiatan dinamika kelompok yang dilaksanakan diluar asarama.Kegiatan 
bimbingan kelompok dipimpin oleh peksos serta pengasuh yang bertujuan 
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untuk mengakrabkan penerima manfaat satu dengan lainnya agar bisa 
bekerjasama dengan baik serta memiliki sikap tenggang rasa dan 
solidaritas dengan sesama PM. Dalam bimbingan juga bisa menjadi tempat 
untuk pemecahan masalah yang terjadi diantara PM. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada hari Kamis 21 Februari 
2019 mendapat hasil bahwa salah satu pembimbing mengemukakan, 
bimbingan kelompok sangatlah penting diberikan kepada penerima 
manfaat untuk menjaga hubungan kerjasama, solidaritas dan tenggangrasa 
antar teman. Sebab ketika berkumpul menjadi satu akan membatu mereka 
saling mengenal dan dekat satu dengan lainnya. 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu pengasuh pada 
hari Selasa yang mengungkapkan bahwa Pelaksanaan bimbingan 
kelompokbagi penerima manfaat diadakan karena adanya konflik PM, 
latar belakang yang berbeda membuat PM berbeda pendapat, pemahaman 
dan kepentingan.Sehingga  dengan adanya bimbingan kelompok PM dapat 
sepemahaman dan saling menjaga kekompakan dalam bekerjasama serta 
dapat menghargai dan menghormati orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud 
mendiskripsikan pelaksanakan bimbingan kelompok terhadap penerima 
manfaat.Serta termotivasi untuk membahas, mengkaji dan melakukan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi 
Penerima Manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo” 
 
6 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Menurut latar belakang masalah di PPSA Taruna Yodha 
Sukoharjo, dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Kurang adanya kerjasama sesama teman. 
2. Kurangnya rasa solidaritas. 
3. Penerima manfaat kurang memiliki sikap tenggang rasa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
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E. Tujuan Masalah 
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu: 
1.  Untuk mengetahui dan mendiskripsikan Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian antara lain 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dipergunakan untuk mengetahui serta menambah 
wawasan tentang pentingnya pelaksanaan bimbingan kelompok bagi 
penerima manfaat. Selain itu juga dapat menjadi salah satu literature 
bagi penelitian yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi dan acuan tahap-tahap bimbingan 
kelompok kepada peneliti dan pembaca pada umumnya yang ingin 
melakukan pelaksanaan bimbingan kelompok bagi penerima 
manfaat. 
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b. Untuk memberikan konstribusi kepada Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo terkait pelaksanaan bimbingan 
kelompok bagi penerima manfaat. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para praktisi tentang 
pelaksanaan progam-progam pelaksanaan bimbingan kelompok 
bagi penerima manfaat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Tohirin (2007:170) bimbingan kelompok merupakan suatu cara 
untuk memberikan bantuan melalui bimbingan kepada individu 
melalui kegiatan kelompok. 
Sukardi, Dewa Ketut (2008: 64) menjelaskan bimbingan 
kelompok merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik yang secara bersama-sama memperoleh 
berbagai bahan dari narasumber yang menunjang kehidupan sehari-
hari baik individu, anggota keluaraga dan masyarakat serta untuk 
pengmbilan dan pertimbangan keputuan. 
Romlah (2006: 203) bimbingan kelompok merupakan 
bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan 
pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok untuk 
mencegah timbulnya masalah siswa dan mengembangkan potensi 
siswa. 
Nurihsan (2006:23) bimbingan kelompok merupakan bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun 
aktifitas kelompok yang membahas masalah pendidikan, pekerjaan, 
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pribadi dan sosial, pemberian informasi dalam bimbingan 
kelompok terutama dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman 
tentang kenyataan, aturan-aturan  dalam kehidupan dan cara-cara yang 
dilakukan untuk menyelesaikan tugas, serta meraih masa depan dalam 
studi, karir, ataupun kehidupan. Aktifitas kelompok diarahkan untuk 
memperbaiki dan mengembalikan pemahaman diri dan pemahaman 
lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan diri. 
Nafiah dan Arri (2014:26) bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan sekelompok orang yang membahas masalah 
umum dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang berguna 
membantu siswa untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya 
sehari-hari, 
Berdasarkan beberapa tokoh yang berpendapat tentang 
pengertian bimbingan kelompok, maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan memberi bantuan individu 
yang dilakukan secara berkelompok memperoleh bahan dari 
narasumber berupa informasi atau aktifitas kelompok. 
2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti(dalam Nugroho, 2014:24) 
menyebutkan tujuan layanan bimbingan kelompok adalah menunjang 
perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-masing 
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anggota kelompok serta meningkatkan mutu kerja dalam kelompok 
guna aneka tujuan yang bermakna bagi para partisipan. 
Layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2007:172) 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 
khususnya mengembangkan kemampuan berkomunikasi peserta 
layanan(siswa). Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, presepsi, 
wawasan, dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang 
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik 
verbal maupun non verbal. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan kelompok adalah mengembangkan kemampuan 
masing-masing anggota kelompok agar dapat menunjang 
perkembangan pribadi, bersosialisasi dan perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif. 
3. Asas-Asas Bimbingan  
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2009:115), menerangkan 
bahwa dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan kelompok, 
ketentuan-ketentuan yang harus ditetapkan dalam penyelenggaraan 
layanan yang biasa disebut asas-asas bimbingan kelompok. Apabila 
asas-asas itu diikuti dan terselenggara dengan baik sangat diharapkan 
proses pelayanan mengarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan.  
 
12 
 
 
 
Adapun asas-asasnya sebagai berikut: 
a. Asas Kerahasiaan 
Semua yang hadir harus menyimpan dan merahasiakan apa saja 
yang didengar dan dibicarakan dalam kelompok, terutama hal atau 
keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain.  
b. Asas Keterbukaan 
Pelaksanaan bimbingan kelompok perlu adanya suasana 
keterbukaan dari konselor maupun peserta. Keterbukaan bukan 
hanya bersedia menerima saran-saran, tapi juga mengeluarkan ide, 
saran, dan apa saja yang dirasakan dan dipikirkan. Dengan tidak 
merasa takut, malu, ragu-ragu dan bebas berbicara tentang apa saja. 
c. Asas Kesukarelaan 
Peserta diharapkan secara sukarela dan tanpa ragu-ragu atau 
merasa terpaksa dalam menyampaikan dan mengungkapkan 
masalahnya. 
d. Asas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok 
tidak boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku. Harus 
sesuai dengan norma agama, norma adat, norma hukum atau 
negara, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari. 
4. Tahap- Tahap Bimbingan Kelompok 
Tahap Pelakasanaan bimbingan kelompok menurut Pryitno 
(1999: 40) ada empat tahapan, yaitu: 
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a. Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 
atau tahap pemasukan diri ke dalam kehidupan suatu 
kelompok.Dengan melakukan perkenalan dan memaparkan tujuan, 
kontrak forum dan harapan yang diinginkan setelah melakukan 
kegiatan tersebut.Peran utama pemimpin ialah merangsang dan 
memantapkan keterlibatan sesuai suasana yang di inginkan 
kelompok tersebut dan mampu menimbulkan sikap kebersamaan 
dan perasaan sekelompok.Terdiri dari beberapa kegiatan antara lain 
sebagai berikut: 
1) Mengungkapkan pengertian, bertujuan kegiatan kelompok 
dalam rangka bimbingan kelompok. Ini dilakukan agar masing-
masing anggota mengerti mengenai bimbingan kelompok dan 
kenapa bimbingan kelompok dilaksanakan dan akhirnya 
membuat masing-masing anggota akan melakasanakan proses 
ini dengan lebih serius. 
2) Menjelaskan cara atau aturan kegiatan kelompok. Dengan 
memberikan penjelasan tentang hal ini agar masing-masing 
anggota mengetahui aturan main yang akan diterapkan dalam 
bimbingan kelompok tersebut. 
3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
mempercayai dan saling menerima, agar suasana kelompok 
dapat terjalin menjadi lebih hidup. Sehingga tidak ada rasa 
sungkan antara anggota kelompok yang satu dengan yang 
lainnya. Dan ditekankan dengan asas kerahasiaan. 
4) Menentukan agenda kegiatan. Apabila agenda kegiatan 
ditentukan dan disepakati secara bersama-sama, maka akan 
memberikan suasana kebersamaan serta akan terjalin suasana 
hubungan yang lebih akrab. 
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b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan antara tahap 
pembentukan dan tahap kegiatan. Tahap peralihan terdiri dari 
beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah 
siap memasuki tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan 
kelompok.Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 
terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan dipikirkan dan 
dialami oleh anggota kelompok dapat dibahas secara 
mendalam.Tahap kegiatan terdiri dari beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau 
topik. 
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
masalah atau topik yang dikemukakan oleh pemimpin 
kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut 
secara mendalam, sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
d. Tahap Pengakhiran 
Tahap pengakhiran terdiri dari beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: 
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1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
berakhir. 
2) Pemimpin atau anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
5) Menghentikan kegiatan. 
5. Teknik Bimbingan Kelompok 
Menurut Tatiek romlah, 2016 (dalam Purnomo, 2018: 21) 
menyatakan bahwa teknik yang biasa digunakan dalam bimbingan 
kelompok antara lain, pemberian informasi, pemecahan masalah 
(problem-solving), permainan peranan, karyawisata, permainan 
simulasi, diskusi kelompok, dan homeroom.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan oleh 
peneliti lain. Tujuannya yaitu sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk 
membandingkan antara penelitian yang satu dengan penelitian yang lain. 
Dalam penelitian terdahulu akan diuraikan sebagai berikut: 
Penelitian yang terkait mengenai bimbingan kelompok adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Yesi Marselina dengan judul skripsi 
“Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk 
Meningkatkan Interaksi Sosial pada Siswa Kelas VII MTs Mathla’ul 
Anwar Bandar Lampung. Penelitian ini menekankan peningkatan interaksi 
sosial peserta didik kelas VII MTs Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 
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diliahat dari mean sebelum treatment 39% dan setelah diberi treatment 
74%, hal ini membuktikan bahwa terjadinya peningkatan sebesar 35% 
dengan demikian terdapat perbandingan interaksi sosial peserta didik 
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 
playing. 
Kedua, dilakukan oleh Prilia Zulfatur Rohmah (2018) dengan judul 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial pengemis 
gelandangan  dan orang terlantar Unit Rehabilitasi Sosial “Hestening 
Budi” Klaten. Penelitian ini menekankan proses bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan interaksi pengemis gelandangan dan orang terlantar. 
Yang meliputi penentuan materi, metode dan media pembelajaran. 
Penerima Manfaat dikumpulkan di aula untuk mendapat materi atu 
pembinaan dari pembimbing. Ada faktor pendukung bimbingan kelompok 
ada kerjasama yang baik antar pendamping dan pihak luar/ lembaga terkait 
dalam pelaksanaan bimbingan, adanya dukungan dari Dinas Sosial 
Provinsi  dan tersedia sarana prasana pelaksanaan pembinaan. Ada faktor 
penghambat adanya PM yang bercanda dengan temen disekitarnya ketika 
kegiatan beralangsung, keterbatasan waktu yang dimiliki PM 
menyebabkan PM menyebabkan PM tidak mengikuti kegiatan pembinaan, 
kurangnya disiplin PM dalam mengikuti kegiatan pembinaan di panti. 
Ketiga, dilakukan oleh Eri Nurhidayati (2017) dengan judul 
Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Penyandang 
Tuna Daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
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Prof. Dr. Soeharso.Penelitian ini menekankan bimbingan yang digunakan 
oleh pembimbing dalam meningkatkan interaksi sosial meliputi bimbingan 
sosial dan bimbingan fisik. Faktor pendukungnya adalah adanya kerja 
sama pendamping dan pihak luar/ balai terkait pelaksanaan pembinaan, 
adanya dukungan dinas sosial setempat, adanya kemauan penyandang 
tunda daksa, tersedianya sarana dan prasarana serta penyandang tuna 
daksa yang bercanda ketika pembinaan. Sedangkan faktor penghambatnya 
adalah keterlambatan penyandang tuna daksa dalam mengikuti pembinaan, 
malas atau ketiduran serta karena faktor kesehatan. 
Keempat, dilakukan oleh Fitri Amalia (2018) dengan judul 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Outbond dalam meningkatkan 
Penyesuaian Diri Remaja di Panti Asuhan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno Baki Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bimbingan dalam 
meningkatkan penyesuaian diri remaja dengan menggunakan permainan 
outbond. Faktor pendukungnya ada kerjasama pembimbing dan pihak luar 
sedangkan faktor penghambatnya adalah sikap malas-malasan anak panti 
dalam mengikuti kegiatan permainan dan faktor kesehatan. 
Kelima, dilakukan oleh Zawani Yasmin (2016) dengan judul 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 
Komunikasi Teman Sebaya di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan Tahun 
Ajaran 2015/ 2016. Penelitian ini menekankan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi teman sebaya di madrasah secara terprogam 
maupun sesuai kebutuhan siswa. Dapat menambah wawasan dan 
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pemahaman untuk menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu melalui 
kegiatan belajar. 
Berdasarkan dari uraian tinjauan pustaka di atas, penelitian 
sebelumnya sama-sama membahas bimbingan kelompok, Perbedaannya 
terletak pada subjek dan tujuan penelitian. Penelitian ini menekankan pada 
tahap-tahap bimbingan kelompok sebagai salah satu alternative dalam 
mengatasi kurangnya kerjasama, solidaritas dan tenggangrasa penerima 
manfaat. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori, maka penulis mengemukakan 
kerangka pemikiran sebagai dasar di dalam penilitian ini: 
Input    Proses    Ouput 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir berisikan gambaran pola hubungan antar 
variable atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk 
Penerima Manfaat yang 
kurang memiliki sikap 
kerjasama, solidaritas 
dan sikap tenggangrasa 
Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok  
Penerima manfaat 
dapat  memiliki sikap 
kerjasama, 
solidaritas dan 
tenggang rasa 
Bimbingan Kelompok melalui: 
- Diskusi Kelompok 
- Permainan 
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menjawab maslah yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang 
telah dilakukan sebelumnya (Hudaya, 2009:8) 
Remaja merupakan masa dimana fungsi fisik berkembang dengan 
pesat. Usia remaja sangat rentan dengan berbagai masalah terutama dalam 
menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya atau masyarakat sekitar. 
Hal ini terjadi karena masa perkembangan remaja yang menuntut untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dengan berbagai cara yang menurut remaja itu 
baik. Tetapi  yang dianggap baik itu belum tentu sesuai dengan etika dan 
nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sosial. 
Dalam penerimaan penerima manfaat, peksos yang berada di 
kantor dinas kabupaten akan menyeleksi juga anak penerima manfaat yang 
berhak tinggal asrama selama 6 bulan. Ketika sudah masuk panti maka PM 
akan dikenalkan dengan pengasuh dan pekerja sosial yang di panti 
pelayanan sosial anaka Taruna Yodha Sukoharjo. Ketika PM sudah berada 
di panti mereka mulai beradaptasi lagi dengan lingkungan baru, terlihat 
mana anak yang kurang memiliki sikap yang baik dan tidak. Saat perilaku 
muncul, maka pengasuh dan peksos akan mengadakan bimbingan 
kelompok kepada seluruh PM agar dapat memiliki sikap kerjasama, 
solidaritas dan sikap tenggangrasa antar teman selama di panti. Bimbingan 
tersebut rutin dilakukan setiap pekan sekali selama PM masih tinggal di 
panti, setelah bimbingan dilakukan diharapkan memiliki sikap kerjasama, 
solidaritas dan sikap tenggangrasa antar teman dalam setiap kegiatan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:15) metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/ kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi. 
Menurut Arikunto (1995:309) penelitian deskriptif merupakan 
penelitian untuk mengumpulkan informasi mengenai situs gejala yang ada 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Tidak memerlukan administrasi atau pengontrolan terhadap suatu 
perlakuan. Tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis  tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan ”apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan.  
Berdasarkan definisi diatas penelitian ini bermaksud untuk 
memahami, melihat fenomena, fakta tentang kata-kata atau lisan dari 
orang yang diamati berupa perilaku, persepsi dan tindakan. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian (field 
research) dengan menggunakan model kualitatif deskriptif. Pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive. Dalam penelitian ini 
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peneliti menjelaskan dan menggambarkan Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH 
No. 53 Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1 Maret s.d.1 Mei 
2019. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan benda, keadaan, orang, tempat dan 
melekat dan yang dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian mempunyai 
keadaan sentral, karena pada subyek data di dapat dan diamati. Sedangkan 
informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. (Arikunto, 2002:122) 
Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh penelitian 
(Sutrisno Hadi, 2002: 3).Subyek penelitian merupakan sumber informasi 
untuk mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan 
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masalah penelitian atau dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang 
yang dimanfaatkan untuk memberi informasi (Lexy Moleong, 2004: 5-6). 
Penentuan subyek penelitian ditetapkan berdasarkan relevansi 
dengan tujuan penelitian, karena itu pemilihan orang sebagai subjek 
penelitian tidak ditetapkan secara kaku, tetapi fleksibel sesuai dengan 
fenomena yang muncul di lapangan, hanya saja ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi yaitu jujur dan dapat dipercaya, tidak termasuk anggota 
kelompok yang bertentangan dengan latar penelitian. 
Adapun subjek penelitian ini, yaitu: 
a. Pekerja Sosial yang memiliki kompetensi dan keahlian yang 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 1 orang. 
b. Pengasuh sekaligus kasie penyantunan yang bertanggungjawab pada 
kebutuhan seluruh penerima manfaat 1 orang. 
c. Penerima Manfaat yang diambil sebagai subjek penelitian ada 3 orang 
berdasarkan rekomendasi peksos. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Noor Juliansyah (2011:140), menjelaskan observasi 
merupakan teknik menuntut adanya pengamatan dari penulis baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. 
Instrumen yang digunakan yaitu lembar pengamatan dan panduan 
pengamatan. 
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 Dalam pelaksanaan observasi , peneliti bukan hanya sekedar 
mencatat, tetapi juga harus mengadakan pertimbangan, kemudian 
mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat. Yang dipakai 
dalam observasi mengunakan observasi partisipan bahwa peneliti ikut 
terlibat secara langsung, sehingga menjadi bagian dari kelompok yang 
diteliti. 
Dalam metode ini, penulis juga melakukan pengamatan 
langsung terhadap subyek penelitian, yaitu pengamatan terhadap 
pelaksanaan bimbingan kelompok bagi penerima manfaat PPSA 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Wawancara (Interview) 
Menurut Suwandi Basrowi (2008: 127), wawancara merupakan 
percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu penulis 
sebagai pewawancara dengan responden sebagai informan. Wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 
menggunakan menggunakan telepon. Wawancara baik yang dilakukan 
dengan face to face maupun yang menggunakan pesawat telepon, akan 
selalu terjadi kontal pribadi, oleh karena itu pewawancara perlu 
memahami situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang 
tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara. Pada saat 
responden sedang sibuk bekerja, sedang mempunyai masalah berat, 
sedang mulai istirahat, sedang tidak sehat, atau sedang marah, maka 
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harus hati-hati dalam melakukan wawancara. Kalau dipaksakan 
wawancara dalam kondisi seperti itu, maka akan menghasilkan data 
yang tidak valid dan akurat. 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada pengasuh, 
pekerja sosial atau penerima manfaat (PM). 
3. Dokumentasi 
Menurut Trianto (dalam Zulkarnain, 2018: 38), Dokumentasi 
adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,rapat dan agenda. 
Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, 
cendera mata, laporan, artefak dan foto-foto. Metode dokumentasi ini 
digunakan untuk mendapatkan dokumen dan arsip yang berkaitan 
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu berupa softfile dan 
hardfile. 
Menurut Arifah (2016: 148) data dalam penelitian kualitatif 
kebanyakan diperoleh dari sumber manusia atau human resources, 
melalui observasi dan wawancara.Selain sumber manusia, diantaranya 
dokumen, foto, dan bahan statistik.Dokumen berupa buku harian, 
notulen rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 
pemerintahan, anggaran dasar, rapor siswa, surat-surat resmi dan lain 
sebagainya. Dengan foto akan dapat mengungkap suatu situasi pada 
detik tertentu, sehingga dapat memberikan informasi deskriptif yang 
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berlaku saat itu. Misalnya untuk melukiskan kegembiraan atau 
kesedihan, kemeriahan, semangat, dan situasi psikologis. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan 
dokumen dan arsip yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, yaitu berupa softfile dan hardfile. Data tersebut dapat 
digunakan untuk memberi gambaran secara lebih mendalam, lebih 
detail, lebih luas yakni berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan 
kelompok bagi penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Sugiyono (dalam Hajar, 2017: 53-54), Penelitian kualitatif harus 
mengungkapkan kebenaran yang objektif. Karena itu keabsahan data 
dalam sebuah penelitian kualitatif sangatlah penting. Melalui keabsahan 
data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapat keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber yang telah ada. Teknik triangulasi berarti peniliti menggunakan 
teknik pengumpulan data mendapatkan yang berbeda-beda untuk data dari 
sumber yang sama. 
Adapun metode wawancara yang dilakukan menggunakan 
triangulasi sumber, yang artinya peneliti mendapatkan data dari sumber 
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yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulasi dengan sumber 
yang dilakukan pada peneliti ini yaitu: membandingkan hasil wawancara 
dengan isi dokumen yang dilakukan melalui observasi sehingga saling 
berkaitan. Triangulasi dapat digunakan untuk mengecek kebenaran data 
ataupun dilakukan untuk memperkaya data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dan penafsiran data adalah proses mencari dan menyusun 
atur sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan, wawancara 
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang fokus yang 
dikaji, yang kemudian mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan 
menyajikannya. Analisis data pada penelitian kualitatif tidak dimulai 
ketika pengumpulan data telah selesai, tetapi sesungguhnya berlangsung 
sepanjang penelitian dikerjakan. 
Dalam menganalisa data, penulis menggunaan metode analisa data 
kualitatif. Metode analisis data kualitatif digunaka berkaitan dengan data-
data dari hasil observasi dan wawancara dengan cara menganalisa dan 
mendiskripsikan melalui kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut 
kategori yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan.(Anas sudijono, 
1996:27). 
Sugiyono (2009: 336-345), langkah analisis yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif meliputi: 
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1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observasi, 
wawancara (interview( dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dari polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode aspek-aspek tertentu. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.Yang sering 
digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
sebagaian teks yang bersifat naratif. Sehingga memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
namun mungkin tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Sejarah Berdirinya 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi 
di Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakam Unit 
pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
bertugas memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak 
Putus Sekolah Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Pada awal berdirinya tahun 1968, Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial 
Provinsi Jawa Tengah dengan menghimpun para remaja Karang Taruna 
untuk diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bertempat di 
Sekolah Pekerjaan Sosial Atas (SPSA) di Surakarta. Tahun 1971 
diresmikan oleh Direktur Kesejahteraan Anak dan Keluarga 
Departemen Sosial RI diberi nama Panti Karya Taruna.  
Sesuai dengan Keputusan Menteri Sosial RI No.14/ HUK/ 1979, 
tgl. 1 November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan 
Anak (SPA) guna keperluan pengembangan Panti pada tahun 1953 
kegiatan operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke Jl. Prof. Dr, 
Soepomo SH, No.53Sukoharjo. 
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Seiring adanya otonomi daerah maka sesuai dengan Perda 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 20A2 pengelolaan Panti 
diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No.53 Tahun 
2013 namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha 
Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial “Esti Tomo” 
Wonogiri untuk orang-orang penderita psikotik. 
Sesuai Pergub No.109 Tahun 2016 dari Balai Rehabilitasi Sosial 
Taruna Yodha berubah nama menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo dan mengampu Rumah Pelayanan Sosial Eks 
Psikotik Estitomo Wonogiri dan Rumah Pelayanan Sosial Eks Psikotik 
Hestining Budi Klaten. 
 
2. Profil Penerima Manfaat 
Setiap tahun Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
membuka 2 angkatan.Periode waktunya selama 6 bulan yakni pada 
bulan Januari s/d Juni, Juli s/d Desember.  Dan memerima PM dari 
berbagai daerah yang msih dalam lingkup Jateng. Pada angkatan 1 PM 
yang paling banyak dari daerah Boyolali dan Banyumas.Angkatan 1 
relatif lebih sedikit di banding angkatan 2 karena siswa banyak yang 
lulus di bulan juni. Sedangkan jika bulan januari hanya anak yang 
tidak sekolah tapi menganggur belum mempunyai ketrampilan. 
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Pada awalnya penerima manfaat yang tinggal di PPSA Taruna 
Yodha Sukoharjo ini karena ada perpindahan dari panti lain, ada yang 
datang sendiri dengan alasan tidak bisa melanjutkan sekolah karena 
sudah malas untuk berfikir maka ia lebih memilih ketrampilan dan ada 
orangtua yang terkendala dengan masalah ekonomi. Sebagian orang 
mengetahui keberadaan panti dengan adanya sosialisasi dari pihak 
dinas sosial desa yang nantinya bisa menjadi jembatan untuk bisa 
masuk di PPSA. Terkadang pihak panti juga langsung terjun ke 
lapangan untuk mengunjungi tempat yang sudah ditunjuk orang yang 
mengajukan anak tersebut. Dengan tujuan agar anak  maupun orangtua 
bisa termotivasi untuk bisa melanjutkan belajar dengan proses 
ketrampilan yang diajarkan di Panti. 
Dari hasil wawancara dengan PM alasan mereka masuk panti 
adalah ada yang tidak mempunyai kegiatan dirumah, ingin 
memperbaiki dirikarena saat di rumah ia tidak kemana-mana dan sulit 
berbaur dengan oranglain. Selain itu ada yang mendaftar karena ingin 
cari pengalaman untuk cari kerja. 
Pada umumnya PM yang tinggal di PPSA ini masih lajang dan 
berusia remaja. Rata-rata usia PM pada angkatan 1 2019 ini berkisar 
dari 15- 24th. Meski usia PM berbeda bukan berarti mempunyai kelas 
yang berbeda tapi PM diberi perlakuan yang sama. Pendidikan terkahir 
mereka juga bervariasi ada yang tidak sekolah, lulus SD, lulus SMP, 
lulus SMA bahkan ada yang putus sekolah di salah satu jenjang 
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pendidikan terakhirnya. PM yang di PPSA diberi bimbingan dan 
ketrampilan bertujuan untuk membentuk PM agar bisa hidup mandiri, 
mendidik agar terus berusaha untuk mencapai kesuksesan dan lebih 
giat dalam bekerja agar tidak bergantung pada orang lain secara terus 
menerus dan bisa bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik.  
Yang membuat peneliti tergugah untuk meneliti tempat 
tersebut karena banyaknya PM dari berbagai daerah yang mempunyai 
sifat, pendidikan, dan karakter yang berbeda dapat berbaur dan 
menyelesaikan kerampilan dengan baik di akhir. Karena dalam 
perjalanan menuju baik butuh usaha peksos dan pembimbing yang luar 
biasa agar PM  tidak hidup dengan ego masing-masing.  
 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang profesional. 
b. Misi 
1. Meningkatkan jangkauan, kualitas, dan profesionalisme dalam 
pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah. 
2. Mengembangkan, dan memperkuat system kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan social 
terhadap anak putus sekolah. 
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3. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial anak putus 
sekolah. 
4. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup anak 
putus sekolah. 
5. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha kesejahteraan sosial. 
 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Panti 
a. Tugas Pokok 
Melaksanakan tugas teknis operasional dan kegiatan teknis 
penunjang tertentu Dinas di bidang penyantunan, bimbingan dan 
rehabilitasi sosial. 
b. Fungsi Panti 
1. Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial. 
2. Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional di bidang 
penyantunan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial. 
3. Evaluasi, dan laporan penyantunan, pelayanan, dan rehabilitasi 
sosial. 
4. Pengelolaan ketatausahaan. 
5. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 
Dinas sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
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5. Wilayah Kerja 
Wilayah kerja penanganan dan pelayanan kepada masalah 
kesejahteraan sosial anak dan remaja terlantar dengan sistem multi 
layanan di seluruh wilayah di Provinsi Jawa Tengah. 
6. Persyaratan Masuk Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
a. Anak Remaja yang berusia 15-21 tahun, belum menikah, putus 
sekolah SD, SMP, SMA. 
b. Sehat Jasmani, Rohani (Surat Dokter). 
c. Anak keluarga tidak mampu (Surat Keterangan Kades/ Lurah). 
d. Berkelakuan baik/ tidak sedang menjalani hukuman. 
e. Sanggup mengikuti pelayanan dalam Balai selama 6 bulan dan di 
asrama (Surat Pernyataan Kesanggupan). 
f. Mengisi surat pernyataan kesanggupan orang tua/ wali untuk 
mendukung kegiatan pelayanan Panti dan sanggup menerima 
kembali. 
g. Surat pengantar dari dinas/ kantor Kesejahteraan Sosial atau 
Rumah Singgah/ Lembaga Sosial pengirim. 
 
7. Proses dan Waktu Pelayanan 
Setiap tahun Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
mendapat anggaran untuk menyantuni 150 klien/ penerima manfaat 
yang kemudian terbagi dalam 2 angkatan.Periode waktunya selama 6 
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bulan yakni pada bulan Januari s/d Juni, Juli s/d Desember. Setiap 
angkatan terdiri dari 75 penerima manfaat. Kegiatan tersebut melalui 
tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
Pada tahap awal, panti ini melaksanakan konsultasi dan 
orientasi dengan Dinas/ Kantor Panti juga memberikan motivasi 
kepada calon penerima manfaat bersama petugas setempat dan 
melakukan seleksi awal penerima manfaat. 
b. Tahap Penerimaan 
Panti melaksanakan registrasi dan seleksi untuk menentukan 
jenis pelayanan. Melaksanakan penelaahan dan pengungkapan 
masalah penerima manfaat yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman dan gambaran yang jelas tentang kondisi obyektif 
permasalahan, potensi, minat, dan bakat calon penerima manfaat 
guna menetapkan jenis progam pelayanan yang memadai. 
Dalam tahap ini panti menempatkan calon penerima manfaat dalam 
progam pelayanan dengan memperhatikan: 
1. Jenis masalah yang dihadapi 
2. Jenis ketrampilan yang diberikan 
3. Menentukan pengasuhnya (pengasramaan) 
4. Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial)  
c. Tahap Bimbingan 
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Tahap Bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam satu 
angkatan meliputi beberapa kegiatan, yakni: 
1. Pembinaan Karakter 
2. Bimbingan Fisik 
3. Bimbingan Mental 
4. Bimbingan Sosial 
5. Bimbingan Ketrampilan 
Dalam bimbingan ketrampilan para penerima manfaat diberikan 
beberpa jenis ketrampilan kerja/ usaha yang sebelumnya sudah 
disesuaikan dengan bakat dan minat penerima manfaat yang 
diantaranya yakni kegiatan: 
a. Menjahit dan Bordir 
b. Salon dan Rias Pengantin 
c. Bengkel Sepeda Motor 
d. Komputer 
e. Las 
f. Tata Boga 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Pelaksanaan bimbingan kelompok di PPSA Taruna Yodha 
Sukoharjo menggunakan teknik diskusi kelompok dan permainan. 
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Dengan diskusi kelompok bisa secara langsung berbicara dan 
membahas materi serta masalah yang dihadapi penerima manfaat. 
Sedangkan dengan permainan bisa menumbuhkan kerjasama dan 
kekompokan antar PM. Serta bisa menjadi proses perkembangan dan 
perubahan akibat adanya interaksi dan saling ketergantungan baik 
antar anggota kelompok dengan kelompok lain. 
Bimbingan kelompok di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo dilaksanakan seminggu sekali secara rutin yaitu pada 
hari Selasa jam 07.05-09.00 WIB.  Bimbingan kelompok dilakukan  di 
Asrama yang dipimpin langsung oleh Pekerja Sosial atau Pengasuh 
masing-masing asrama. Anggota kelompok dalam bimbingan 
kelompok itu sendiri merupakan para penerima manfaat yang tinggal 
di satu asrama. 
Tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok yang dilakukan di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo bagi penerima 
manfaat adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Pembukaan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, pelibatan diri atau 
tahap pemasukan diri ke dalam kehidupan kelompok. Jadi 
penerima manfaat dikumpulkan dalam satu kelompok untuk saling 
mengenal dan memahami teman satu sama lain. Peran peksos atau 
pengasuh dalam bimbingan kelompok ini merangsang atau 
memantapkan sesuai yang diinginkan. 
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b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan jembatan dari tahap 
pembentukan ke tahap kegiatan. Biasanya diisi dengan ice 
breaking atau games untuk menghidupkan suasana agar anggota 
kelompok dapat fokus saat mengikuti kegiatan selanjutnya. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap inti dari kegiatan 
kelompok.Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 
terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan dipikirkan dan 
dialami oleh anggota kelompok dapat dibahas secara 
mendalam.Pada kegiatan bimbingan kelompok di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo melalui diskusi kelompok 
dan permainan seperti yang disampaikan oleh pengasuh asrama Ibu 
Ngatmi, bahwa: 
“Pelaksanaan bimbingan kelompok yang biasanya digunakan 
di panti melalui diskusi kelompok dan permaianan. Diskusi 
kelompok disini lebih pada pemecahan masalah untuk 
mencapai tujuan bersama dalam suatu kelompok, diberi 
motivasi dan materi, sedangkan permaianan untuk proses 
perkembangan dan perubahan karena adanya interaksi dan 
interdepensi baik antar anggota kelompok maupun antara suatu 
kelompok dengan kelompok lain. (W2, S5: 17).” 
 
Dan juga dijelaskan oleh Ibu Endang selaku peksos: 
“Kegiatan bimbingan kelompok bisa dilakukan di indoor itu 
lebih pada diskusi kelompok Mbak. Jadi PM bisa membahas 
apa yang menjadi masalah selama berada di panti langsung 
perorangan dalam kelompok, menyampaikan materi yang 
sesuai dengan masalah yang dialami bersama dan dalam 
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menyelesaikan masalah bersama-sama dengan teman 
sebayanya. Membahas kebutuhan apa yang dibutuhkan di 
asrama. Kalau outdoor biasa dengan permainan lebih 
menumbuhkan sikap kerjasama antar kelompok dan lainnya 
yang bisa membuatnya lebih aktif dalam berperan Mbak, saling 
menghargi pendapat teman satu kelompok dalam berperan. 
Mengembangkan sikap tenggang rasa pada tiap PM dan 
mengakrabkan sesama teman.” (W1, S4: 7) 
Adapun penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana anggota 
kelompokmemperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah 
secara bersama-sama setiap anggota kelompok memperoleh 
kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-masing 
dalam memecahkan suatu masalah. Dalam melakukan diskusi 
anggota kelompok diberi peran-peran tertentu seperti pemimpin 
diskusi, notulis dan anggota kelompoklain menjadi peserta atau 
anggota. Dengan demikian akan melatih tanggungjawab dari 
anggota kelompok itu sendiri.Diskusi kelompok dilakukan 
seminggu sekali didalam asrama setelah apel pagi berlangsung jam 
07.05-09.00. Ini sesuai dengan penjelasan dari Ibu Ngatmi selaku 
pengasuh, bahwa: 
“Pelaksanaan diskusi kelompok dilakukan seminggu sekali 
hari Selasa  jam 07.05-09.00 sesuai dengan asrama masing-
masing dan pengisinya itu pengasuh atau peksosnya asrama 
masing-masing. Biasanya awal bimbingan ada pembukaan 
dengan salam, dilanjutkan do’a bersama-sama kemudian 
menanyakan keadaan PM agar bisa terbentuk hubungan 
antara pengasuh atau peksos dengan PM bisa menyatu. Jika 
hubungan  bisa terjalin maka peksos atau pengasuh bisa 
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mengetahui keseharian PM serta tahu latar belakang PM. 
Dan PM bisa nyaman mengungkapkan masalah pribadi” 
(W2, S5: 27) 
Dan juga diungkapkan oleh Ibu Endang selaku Peksos, bahwa: 
“Diskusi kelompok itu dilakukan di asrama masing-masing 
mbak tiap hari selasa setelah apel pagi dan dipimpin oleh 
pengasuh atau peksos membahas apa yang menjadi masalah 
selama berada di panti langsung perorangan dalam 
kelompok dengan teman sebayanya, menyampaikan materi 
yang sesuai dengan masalah yang dialami bersama.”(W1, 
S4: 21) 
Adapun materi yang disampaikan ketika diskusi kelompok 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2. 
Materi kegiatan 
NO HARI/TGL MATERI 
1.  Selasa 
12 Maret 2019 
- Pemecahan Masalah/ Sharing 
- Kebersihan  
2.  Selasa 
26 Maret 2019 
- Kekompakan 
- Kerjasama  
- Solidaritas 
3. Selasa 
2 April 2019 
- Sikap Tenggang Rasa 
- Sharing 
- Kebersihan 
4. Selasa 
9 April 2019 
- Pemecahan Masalah/ sharing 
- Kedispilinan  
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5. Selasa 
23 April 2019 
- Pemecahan masalah/ Sharing 
- Merencanakan Lomba 
 
2) Permainan 
Permaianan dilakukan satu bulan sekali dengan model 
pemainan. Hal ini bertujuan untuk memupuk sikap kerjasama, 
solidaritas dan sikap tenggang rasa antar penerima manfaat.Setiap 
pertemuan diisi dengan model permainan yang berbeda-beda agar 
penerima manfaat tidak mudah bosan dan sebagai hiburan 
tersendiri bagi penerima manfaat dari kegiatan sehari-hari. Hal ini 
sesuai dengan penjelasan Ibu Ngatmi selaku pengasuh asrama 
menjelaskan, bahwa: 
“Pelakasanaan permainan itu tidak dilakukan secara rutin 
hanya selingan dari diskusi kelompok jadi hanya dilakukan 
satu bulan sekali. Permainan dilaksanakan di lapangan 
mbak, dengan permaianan bisa menimbulkan insipirasi PM 
untuk berfikir. Kemudian juga mudah bersosialisasi dengan 
komunitas kelompok. Kan tidak mungkin mbak jika 
bermain itu sendirian nanti pasti akan ada kerjasama dan 
hubungan timbal balik antara PM satu dengan lain.” (W2, 
S5: 27) 
 
Sedangkan penjelasan dari Ibu Endang selaku peksos, 
sebagai berikut: 
“Pelaksanaan permainan di Panti dilakukan di luar ruangan 
tujuannya agar PM saling mengakrabkan, ada kerjasama 
kekompakan dan  solidaritas. Dengan adanya permainan 
bisa diketahui sifatnya dan banyak hal yang bisa diambil. 
Tanpa adanya kerjasama sifat PM akan pada ego masing-
masing. Karena tidak semua PM mau menerima saran dan 
pendapat orang lain” (W1, S4: 21) 
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Menurut observasi yang dilakukan peneliti, permainan 
dilakukan pada hari Selasa, 19 Maret 2019 di luar ruangan tepatnya 
di lapangan Voli. Permainan yang diagendakan ada 3 macam, 
seperti: permainan tali, tebak gaya dan hujan salju. Pelaksanaannya 
dilakukan oleh seluruh PM yang ada di panti dan disesuaikan 
dengan asrama masing-masing. 
Permainan tali pengikat kaki jumlah setiap kelompok 8-10 
orang. Pembimbing memberi tali kemudian PM  berjajar lurus, 
kaki PM satu dengan lainnya saling ditali secara berjajar. PM 
diminta berjalan dari start sampai finish dalam posisi kaki terikat 
setelah aba-aba dimulai. Tujuan permainan ini adalah kerjasama 
peserta di bangun serta tercipta sikap tenggang rasa menghormati 
dan menghargai keputusan pemimpin dalam mengarah PM lainnya. 
Sebab jika semua saling mengarahkan pasti tidak akan bisa sampai 
finish dan akan terjatuh. Dan juga melatih komunikasi satu sama 
lain yang biasanya pendiam dan pemalu pasti tanpa sengaja akan 
ikut aktif bermain. 
Permainan tebak gaya tidak berbeda jauh dengan tebak kata 
dan tebak nomor. Namun permainan ini cukup sulit karena harus 
menebak gaya yang dilakukan oleh salah satu anggota kelompok. 
Masing-masing kelompok butuh orang yang bisa memperagakan 
dengan gestur yang tepat.kadang gaya-gaya yang tidak tepat akan 
membuat permainan ini semakin seru dan lucu. Pemenangnya 
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dihitung dari perolehan masing-masing kelompok. Bagi yang kalah 
akan diberi hukuman sesuai dengan yang telah disepakati bersama. 
Tujuannya melatih kerjasama, dan juga solidaritas karena jika 
kelompok itu kalah maka semua peserta harus siap menerima 
hukuman meski kesalahan disebabkan oleh salah satu anggota 
kelompok. 
Pada permaianan hujan salju setiap kelompok ada 8-10 
orang. Semua berbaris memanjang ke belakang, kemudian PM 
yang paling depan mengambil tepung yang telah tersedia dengan 
menggunakan kedua telapak tangan. Selanjutnya tepung dioper ke 
belakang secara estafet melalui atas kepala. Saat memindahkan 
tepung tidak boleh menoleh kebelakang.kelompok dengan jumlah 
tepung terbanyak yang berhasil dipindahkan akan jadi pemenang. 
Tujuan permainan hujan salju ini dapat melatih fokus, kerjasama 
dan team building. 
d. Tahap Pengakhiran 
Dalam tahap pengakhiran ini ada beberapa hal yang dilakukan 
penerima manfaat seperti berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
berakhir 
2) Pemimpin atau anggota-anggota dari kelompok mengungkapkan 
kesan dan hasil-hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
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3) Dalam kegiatan ini penerima manfaat merencanakan kegiatan 
selanjutnya. 
4) Penerima manfaat juga mengungkapkan pesan dan harapan setelah 
kegiatan berakhir 
5) Kegiatan selesai dan penerima manfaat dapat bersiap-siap 
melanjutkan kegiatan selanjutnya.  
Bimbingan kelompok yang diadakan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo juga mempunyai tujuan tersendiri, 
Seperti yang disampaikan oleh Ibu Endang selaku peksos yang 
menyatakan bahwa: 
“Ya banyak tujuannya Mbak. Bisa lebih mengenal satu sama 
lain, menjalin kekeluargaan. Bisa bekerjasama antar teman-
teman.bisa membentuk dan membina kelompok sampai ia 
selesai di Panti. Karena PM pas awal datang tidak saling 
mengenal dan mestinya akan berdiri ego masing-masing jika 
itu tidak dibina dan dibentuk maka tidak akan ada solidaritas 
antar sesama teman.” (W1, S4: 9) 
 Dan juga pengasuh Ibu Ngatmi yang menyatakan bahwa: 
  “Ya tujuannya banyak mbak bisa untuk mendidik anak dalam 
kehidupan sehari-hari, menjaga kekompakan dan kebersamaan, 
melatih tanggungjawab, kerjasama PM, mengembangkan 
solidaritas, toleransi, sikap tenggangrasa, gotongroyong, 
dengan pembentukan karakter, kedisiplinan dan kemandirian 
PM mbak”. (W2, S5: 9) 
 Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
bimbingan kelompok yaitu: 
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1. Saling mengenal dan menjalin kekeluargaan 
PM di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo merupakan anak dari berbagai daerah yang ada di 
sekitar Jawa Tengah dan mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda.Sehingga sikapnya pun juga ikut terbawa dari kebiasaan di 
rumah dan mereka masih memiliki ego masing-masing.Bimbingan 
kelompok yang diadakan di panti menjadi salah satu wadah untuk 
saling mengenal teman satu dengan lainnya dan menjalin 
kekeluargaan. Karena mereka tinggal satu asrama  jika diantara 
mereka tidak saling mengenal maka mereka akan berdiri pada ego 
masing-masing sehingga tidak ada solidaritas diantara mereka.  
2. Membentuk dan membina anggota kelompok 
PM datang ke panti mengikuti kegiatan, ketrampilan dan di 
haruskan menginap di asrama selama 6 bulan. Tetapi dari tiap 
individu PM memiliki karakter yang berbeda ada yang bisa 
menjalankan kegiatan dan ada yang belum bisa mengikuti kegiatan 
di Panti. Maka selama berada di Panti, PM mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok ini dijadikan sebagai 
wadah untuk membentuk dan membina PM agar mereka bisa 
bertahan sampai kegiatan di panti selesai. Dan juga menumbuhkan 
interaksi dan interdependensi baik antar anggota kelompok 
maupun antara suatu kelompok dengan kelompok lain. 
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3. Sebagai wadah untuk bercerita dan mengeluarkan pendapat 
PM panti dapat memberikan masukan atau pendapat serta 
bercerita tentang masalah mereka ketika bimbingan kelompok 
tersebut berlangsung agar anak lebih berani berbicara di depan 
umum. Selain itu PM dapat menceritakan, beban dan permasalahan 
yang dihadapinya. Pengasuh dan teman-temannya yang lain dapat 
membantu memecahkan masalah melalui alternative solusi, 
memberikan nasehat dan saran. 
4. Mengubah perilaku menjadi lebih baik 
Banyak PM di PPSA Taruna Yodha Sukoharjo yang 
melanggar peraturan di panti dan saling bertengkar karena masalah 
sepele misalnya piket, kerjasama dan gotong royong yang masih 
kurang.Bimbingan kelompok juga dijadikan sarana untuk 
menyelesaikan masalah secara bersama-sama, agar yang bertengkar 
cepat berdamai dan yang melanggar peraturan tidak lagi 
melanggar. 
 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Faktor pendukung dan faktor penghambat adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi baik secara positif maupun negatif dalam 
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Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.Seperti yang 
diungkapkan oleh peksos Ibu Endang: 
“Faktor pendukung yang dilakukan oleh pihak panti ya dengan 
terus melakukan kreativitas agar kegiatan bisa hidup dengan 
adanya inovasi, menerima masukan dari berbagai pihak. 
Dengan adanya pembagian reward bagi anak yang berhasil, 
sarana dan prasarana lengkap. Kemudian ada respon keaktifan 
dari kita” (W1, S4: 17).  
“Dalam prosesnya juga ada kerjasama dari praktikan, peneliti, 
dan Polisi Mbak” (W1, S4: 19). 
“Ya hambatannya pada PM itu setiap individu itu Mbak kadang 
juga bandel”. (W1, S4: 13) 
 
Pernyataan senada diungkapkan oleh pengasuh asrama Ibu 
Ngatmi, yang menyatakan bahwa: 
“Pendorong adanya bimbingan kelompok itu karena adanya 
konflik PM, perbedaan pendapat terus pemahamannya, 
perbedaan kepentingan, serta latar belakang yang berbeda 
sehingga membuat perlu diadakannya bimbingan kelompok 
tersebut agar mereka sepemahaman dan saling bisa 
bekerjasama” (W2, S5: 23) 
“Ada juga kerjasama dengan pihak lain Mbak, seperti dari 
koramil, kua dan polres.”(W2, S5: 25) 
“Penghambat dari bimbingan kelompok itu harus sabar Mbak 
kalau PM ada yang males harus nyari dulu, ada yang merasa 
bosan, kurang semangat, kadang juga terpengaruh dengan 
kondisi lingkungan asrama yang kurang kondusif”(W2, S5: 15) 
Menurut hasil wawancara dan pengamatan dapat di simpulkan 
bahwa Pelaksanaan Bimbingan Kelompok memiliki faktor pendukung 
dan penghambat. 
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a. Faktor Pendukung 
Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok berjalan antara lain: 
1) Adanya kerjasama dari pihak lain seperti praktikan, peneliti, 
polisi, kua dan koramil. 
2) Adanya Properti atau sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok. 
3) Adanya respon dan keaktifan serta kreativitas dari pengasuh 
dan peksos. 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat pelaksanaan bimbingan kelompok, 
yaitu: 
1) Keterlambatan PM ketika mengikuti bimbingan. 
2) Adanya pengaruh dari kondisi asrama yang kurang kondusif 
seperti teman dan lingkungan. 
3) PM yang malas dan kurang semangat. 
 
C. Pembahasan 
Setelah menyajikan data lapangan dengan wawancara dan 
observasi maka peneliti melakukan analisis data. Analisis ini dilakukan 
untuk memperolehsuatu hasil penemuan di lapangan berdasarkan fokus 
permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang diperoleh dari 
penyajian data adalah sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok bagi Penerima Manfaat di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Bimbingan dapat diberikan baik untuk mengindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi 
oleh individu di dalam kehidupannya. Bimbingan dapat diberikan 
bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan 
timbul, tetapi juga diberikan  untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
telah menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari 
pada penyembuhan (Walgito dalam Andreansyah, 2018: 67). 
Bimbingan yang berada di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo berfokus pada suatu hal tentang individu dalam suatu 
kelompok dan permasalahannya. 
Dapat dijelaskan bahwa peranan Panti disini sangatlah penting 
untuk membina dan mendidik PM agar tidak menjadi salah asuhan 
atau salah didikan selama berada di PPSA Taruna Yodha Sukoharjo. 
Dalam hal ini juga, agar PM tidak salah arah dibutuhkan seorang 
pengasuh atau peksos untuk membimbing, mengasuh dan mengawasi 
PM. Keberadaan PPSA memang membawa manfaat besar bagi PM 
karena dapat melatih mereka menjadikan anak-anak yang sholeh 
sholekhah dan anak yang baik. Selain itu di panti ini juga bertugas 
untuk mengawasi dan mengarahkan PM agar tidak terjerumus pada 
pergaulan yang tidak terarah dan membantu dari semua segi kebutuhan 
PM. 
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Berdasarkan pada masalah-masalah yang dialami oleh 
penerima manfaat, maka peksos dan pengasuh memberikan bimbingan 
kelompok, dengan begitu PM akan dapat mengembangkan sikap 
kerjasama, solidaritas dan tenggang rasa dalam lingkungannya, 
ketrampilan berkomunikasi secara efektif, saling memberi dan 
menerima. Dalam bimbingan kelompok membahas topik-topik umum 
yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah yang 
menjadi topik pembahasan dalam bimbingan kelompok dibahas 
melalui suasana  
Pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap penerima manfaat 
di PPSA Taruna Yodha Sukoharjo meliputi: penentuan materi, media 
pembelajaran yang tepat, metode, sikap pembimbing dan lingkungan 
belajar PM. Penentuan sepenuhnya menjadi urusan peksos dan 
pengasuh, kemudian dalam pemilihan ketrampilan PM dibebaskan 
tetapi disesuaikan dengan bakat dan minat serta kemampuan fisik PM. 
Dalam penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana dan 
bahasa keseharian sehingga diharapkan PM dapat mengerti sertatidak 
membuat PM merasa terbebani. Kemudian dalam penyampaian materi 
diselipkan contoh kehidupan sehari-hari agar suasana tidak 
membosankan dan PM dapat memahami materi yang diberikan dari 
peksos atau pengasuh. 
Sikap pembimbing dan instruktur sangatlah ramah, humoris 
tapi tegas serta akrab.Pembimbing bisa menyelipkan candaan untuk 
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membuat suasana kegiatan menjadi hidup dan tidak membosankan 
serta menjadi lebih akrab antara PM dan peksos serta pengasuh. 
Pembimbing berusaha menghidupkan suasana belajar yang dapat 
mendukung terlaksananya kegiatan.Suasana belajar ditunjukkan 
dengan adanya komunikasi yang baik antara PM dan pengasuh atau 
peksos. Dengan itu diharapkan PM tidak merasa bosan dan tidak ada 
jarak antara PM dengan peksos atau pengasuh ketika mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok. Hal itu terlihat dari adanya 
pembimbing untuk mendorong PM aktif dalam kegiatan. Adanya 
karakteristik PM yang beragam menyebabkan respon PM pada 
kegiatan bimbingan kelompok berbeda-beda. Respon yang diberikan 
telihat pada PM yang memperhatikan dengan seksama kemudian 
mencatat materi yang diberikan, namun ada PM yang lebih suka 
bercanda dengan teman sekitarnya dan ada yang sibuk dengan hpnya. 
Hal itu terlihat pada saat diskusi kelompok berlangsung. 
Kegiatan bimbingan kelompok di PPSA Taruna Yodha 
Sukoharjo meliputi: diskusi kelompok dan permainan. Menurut 
Purnomo (2018: 21) diskusi kelompok adalah interaksi komunikasi 
antar anggota  kelompok dalam memahami topik atau 
mengembangkan ketrampilan tertentu secara bersama-sama dengan 
cara mengutarakan masalah, ide-ide, saran dan saling menanggapi satu 
sama lain. Pada diskusi kelompok semua anggota diberi peran-peran 
tertentu pemimpin diskusi, notulis dan peserta atau anggota memiliki 
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tanggung jawab masing-masing dan bertanggung jawab atas 
penyelesaian masalah menjadi topik diskusi. 
Biasanya diskusi kelompok yang dilakukan di panti membahas 
hal-hal yang berkaitan dengan tata tertib di panti, kebersihan asrama 
dan juga perilaku sehari-hari. Penerima manfaat ketika berdiskusi 
dituntut untuk dapat bertanggung jawab terhadap perannya masing-
masing dan mampu untuk mengutarakan ide-ide serta dapat 
memberikan tanggapan antar satu sama lain. Terbentuknya 
pamongisasi jadi antara peksos dan pengasuh bisa menyatu dengan PM 
serta dapat mengungkapkan masalah pribadi. Saling mengenal, saling 
komunikasi, mengetahui masing-masing teman, adanya kerjasama, 
saling menghargai atau toleransi dan adanya saling bertukar 
pengalaman pribadi serta memberikan solusi pada masalah. 
Permainan menurut Ahmadi (dalam Putri, 2018: 19) adalah 
suatu perbuatan yang mengandung keasyikan dan dilakukan atas 
kehendak diri sendiri, bebas tanpa paksaan dengan bertujuan untuk 
memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan tersebut. 
secara fungsional, kegiatan bermaian dan bekerja mengandung 
perbedaan cukup mendasar, sebab bekerja itu lebih diarahkan kepada 
hasil yang akan dicapai, disamping adanya keterikatan yang lebih ketat 
daripada sebuah permaianan. 
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Sedangakan menurut Irawan (dalam Putri, 2018 :19) 
menyatakan bahwa permainan merupakan perpaduan harmoni antara 
bimbingan kelompok, karena dengan adanya kegiatan bermain dapat 
melatih siswa baik secara kognitif, afektif, dan psikomotornya. 
Sehingga mampu untuk menumbuhkan siswa dalam melakukan 
eksplorasi, melatih imajinasi, tidak jenuh ketika berada dalam proses 
mempelajari ketrampilan dan pengetahuan baru serta memberikan 
peluang untuk berhubungan dengan orang lain. Sedangkan menurut 
Nur Afifah Chayatie (dalam Putri, 2018: 19), permainan merupakan 
latihan yang pesertanya teribat dalam sebuah kontes dengan peserta 
lain dan dikenai sejumlah peraturan. 
Permainan yang ada di panti biasanya dilakukan di lapangan 
voli. Adapun permainan yang pernah dilakukan adalah permainan tali, 
tebak gaya dan hujan salju. Ketiga permainan tersebut dilakukan 
dengan harapan bahwa para penerima manfaat dapat bersosialisasi satu 
sama lain, melatih kerjasama serta kekompakan antar penerima 
manfaat, melatih solidaritas antar PM, melatih fokus atau konsentrasi  
serta membawa suasana baru dalam bimbingan kelompok.  
Dengan adanya bimbingan kelompok ini diharapkan PM di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dapat lebih 
mengembangkan sikap kerjasama, solidaritas dan tenggang rasa demi 
kenyamanan bersama dan menjadi lebih baik. Dari bimbingan tersebut 
dapat menciptakan suasana yang kondusif diantara PM. Serta antar 
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sesama penerima manfaat, peksos dan pengasuh dapat mengenal satu 
sama lain sehingga bisa mengunggapkan permasalahan dan 
diselesaikan bersama. Seperti masalah yang berhubungan dengan 
individu dengan individu atau kelompok.  Menjaga kekompakan dalam 
bekerjasama  satu sama lain serta menghargai dan menghormati orang 
lain. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
Adanya bimbingan kelompok di PPSA Taruna Yodha 
Sukoharjo membuat PM mengalami banyak perubahan dalam 
pengetahuan dan sikap seperti: kedisiplinan, kebersihan, kekompakan, 
kerjasama, dan munculnya solidaritas serta sikap tenggang rasa. 
Namun dalam pelaksanaannya, masih ada faktor penghambat dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu pertama keterlambatan PM 
ketika mengikuti bimbingan ditunjukkan dengan tidak segera 
mengikuti bimbingan bahkan dengan sabar pengasuh atau peksos harus 
mencari mereka terlebih dahulu kadang ada yang bermain game dulu, 
tiduran, bermain hp (cari wifi), kedua adanya pengaruh dari kondisi 
asrama yang kurang kondusif seperti teman dan lingkungan ditujukkan 
dengan ikut-ikutan temen yang tidak disiplin, ingin melakukan 
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kegiatan lainnya (mencuci baju, menyetrika), masih ngantuk tiduran 
dulu. Ketiga PM yang malas dan kurang semangat kadang ada PM 
yang tidak memeperhatikan, mengantuk, bercanda sendiri dan disela-
sela kegiatan bermain HP. 
Selain itu, ada juga faktor pendukungnya dalam bimbingan 
kelompok seperti: pertama, adanya kerjasamadari pihak lain, seperti 
praktikan, peneliti, polisi, kua, koramil dengan tujuan menambah 
wawasan dan pengetahuan baru dari orang yang ahli. Kedua, Adanya 
Properti atau sarana dan prasarana dalam pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok seperti sound system, alat permainan yang sesuai dengan 
materi, audio visual. Ketiga,  Adanya respon dan keaktifan serta 
kreativitas dari pengasuh dan peksos agar kegiatan bisa hidup demgan 
adanya inovasi juga menerima masukan dari pihak lain. Kemudian 
dengan adanya pembagian reward bagi anak yang berhasil dan 
memberikan punishment bagi yang belum berhasil dengan menyanyi 
atau lain sebagianya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan bimbingan 
kelompok bagi Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo, maka disimpulkan: 
1. Pelaksanaan Bimbingan yang dilakukan oleh peksos atau pembimbing 
di Panti melalui Bimbingan Kelompok. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok menggunakan teknik diskusi dan permainan. Diskusi 
kelompok membahas apa yang menjadi masalah selama berada di 
panti langsung perorangan dalam kelompok dengan teman sebayanya, 
menyampaikan materi yang sesuai dengan masalah yang dialami 
bersama. Permainan dilakukan dengan tujuan dapat mengetahui sifat 
PM sertamengakrabkan, melatih kerjasama, dan kekompokan PM. 
Permainan yang dilakukan adalah permainan tali, tebak gaya dan hujan 
salju. 
2. Faktor Pendukung dalam bimbingan kelompok adalah a) adanya 
kerjasama dari pihak lain, seperti: praktikan, peneliti, polisi, kua dan 
koramil, b) adanya sarana prasana serta properti, c) adanya respon dan 
keaktifan dari pembimbing dan peksos. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah a) keterlambatan PM ketika mengikuti 
bimbingan b) adanya pengaruh dari kondisi asrama yang kurang 
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kondusif seperti teman dan lingkungan, c) PM yang malas dan kurang 
semangat. 
B. Saran  
Berdasarkan yang sudah dijelaskan diatas, maka ada beberapa 
saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, antara lain: 
1. Bimbingan pada remaja yang diadakan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha sebaiknya diadakan secara terus menerus, agar anak 
terbiasa melakukan perbuatan yang baik dan diharapkan remaja panti 
bisa mempertahankannya. 
2. Agar Penerima manfaat dapat mematuhi semua peraturan yang sudah 
ada guna ketertiban bersama di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha diperlukan upaya  bimbingan yang bisa mengarahkan dan 
memperingatkan secara terus menerus untuk bersungguh-sungguh. 
Dengan adanya bimbingan yang bersifat intensif dan penting dapat 
bermanfaat yang besar bagi anak asuh yakni dengan melatih mereka 
menjadi anak yang berakhlak baik, melatih ketrampilan, hidup 
mandiri, dan bersikap baik dengan sesama. Di harapkan nanti setelah 
keluar dari panti, anak asuh bisa bermanfaat buat keluarga serta 
masyarakat. 
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Lampiran 1. 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Judul  : Observasi terkait lokasi dan Keadaan Panti 
Hari/ tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Pukul  : 07.05-09.00 WIB 
 Hari Selasa sekitar pukul 07.00 pagi, peneliti bersama rekannya 
berkunjung ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dengan 
tujuan untuk mengetahui keadan panti secara langsung.Namun sebelumnya 
peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui panti tersebut ketika PPL bulan 
September 2018 kemarin. Jadi, secara singkat peneliti sudah mengetahui 
bagaimana keadaan panti, kegiatannya apa saja, dll. Panti tersebut terletak di Jalan 
Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo. 
Panti ini berbentuk seperti beberapa rumah namun di desain khusus untuk 
para penerima manfaat yang tinggal disana.Setiap rumah/ asrama berbentuk 
seperti kamar-kamar yang ditempati oleh satu keluarga.Panti memiliki 6 asrama 
yaitu 3 asrama putra dan 3 asrama putri. Setiap asrama memiliki ketua rt masing-
masing yang ditugaskan untuk mengatur dan bertanggung jawab atas asramanya 
masing-masing. Di panti ini juga terdapat masjid untuk sarana beribadah bagi 
umat Islam, ada dapur untuk memasak pegawai untuk para PM, ada ruang 
konseling untuk proses konseling bagi PM yang mempunyai masalah baik pribadi 
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maupun masalah sosial. Selain itu juga terdapat ruang ketrampilan seperti 
LAS, bengkel, komputer, menjahit dan tataboga. 
Pada awalnya penerima manfaat yang tinggal di PPSA Taruna Yodha 
Sukoharjo ini karena ada perpindahan dari panti lain, ada yang datang sendiri 
dengan alasan tidak bisa melanjutkan sekolah karena sudah malas untuk berfikir 
maka ia lebih memilih ketrampilan dan ada orangtua yang terkendala dengan 
masalah ekonomi. Sebagian orang mengetahui keberadaan panti dengan adanya 
sosialisasi dari pihak dinas sosial desa yang nantinya bisa menjadi jembatan untuk 
bisa masuk di PPSA. Terkadang pihak panti juga langsung terjun ke lapangan 
untuk mengunjungi tempat yang sudah ditunjuk orang yang mengajukan anak 
tersebut. Dengan tujuan agar anak  maupun orangtua bisa termotivasi untuk bisa 
melanjutkan belajar dengan proses ketrampilan yang diajarkan di Panti. 
Pada umumnya PM yang tinggal di PPSA ini masih lajang dan berusia 
remaja. PM yang di PPSA diberi bimbingan dan ketrampilan bertujuan untuk 
membentuk PM agar bisa hidup mandiri, mendidik agar terus berusaha untuk 
mencapai kesuksesan dan lebih giat dalam bekerja agar tidak bergantung pada 
orang lain secara terus menerus dan bisa bersosialisasi dengan masyarakat dengan 
baik. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 2 
Judul : Observasi terkait dengan kegiatan Bimbingan Kelompok dengan  
diskusi kelompok bagi penerima manfaat Asrama 6 
Hari/ tanggal : Selasa, 13 Maret 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Sosial Anak  Taruna Yodha Sukoharjo 
Pukul  : 07.05-09.00 WIB 
 Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan penerima manfaat dan ikut serta 
dalam Bimbingan Kelompok.Dengan jumlah 9 orang yang mengikuti sebab 2 
orang lainnya sedang pulang ke rumah.Jadi jumlah PM yang tinggal di asrama 6 
ada 11 orang.Semua yang tinggal di asarama 6 adalah PM laki-laki yang 
mengambil ketrampilan yang berbeda seperti, computer, bengkel dan menjahit. 
Setiap pagi sebelum aktifitas dilakukan semua PM yang ada di panti kumpul di 
lapangan jam 07.00 untuk melakukan apel yang dipimpin oleh pembimbing. 
Posisi baris dilapangan sesuai dengan asrama masing-masing disini tujuannya 
juga untuk mendisiplinkan PM dan akan terlihat siapa saja yang tidak mengikuti 
apel. Kemudian pembimbing memberikan amanat dan sebelum berakhir berdo’a 
dahulu dan dibubarkan kemudian masuk asrama untuk kegiatan bimbingan 
kelompok. 
Bimbingan kelompok ini biasa dilakukan seminggu sekali di hari Selasa 
pagi setelah melakukan apel.Semua penghuni asrama dikumpulkan dan didalam 
bimbingan dipimpin oleh pengasuh dan peksos.Bimbingan kelompok yang 
dilakukan dalam asrama ini biasa disebut dengan diskusi kelompok. Karena 
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dididalam bimbingan diisi dengan apa yang menjadi masalah PM saat di asrama, 
menyelesaikan masalah individu maupun kelompok dan dibimbing agar mereka 
bisa nyaman melakukan kegiatan di Panti sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
Dengan adanya bimbingan ini semua PM bisa saling mengenal dan menghargai 
sesame sehingga mereka tidak berdiri dan hidup dengan ego masing-masing.Agar 
bisa saling saling bekerjasama, menolong, bersolidaritas dan memiliki sikap 
tenggang rasa.Kemudian setelah bimbingan kelompok selesai PM melanjutkan 
kegiatan bimbingan ketrampilan sesuai keahlian yang diinginkan. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 3 
Judul : Observasi terkait dengan kegiatan Bimbingan Kelompok dengan 
permainan bagi penerima manfaat Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo 
Hari/ tanggal : Selasa, 13 Maret 2019 
Tempat : Lapangan Voli Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Pukul  : 07.05-09.00 WIB 
 Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan penerima manfaat dan ikut serta 
dalam Bimbingan Kelompok. Setiap pagi sebelum aktifitas dilakukan semua PM 
yang ada di panti kumpul di lapangan jam 07.00 untuk melakukan apel yang 
dipimpin oleh pembimbing. Posisi baris dilapangan sesuai dengan asrama masing-
masing disini tujuannya juga untuk mendisiplinkan PM dan akan terlihat siapa 
saja yang tidak mengikuti apel. Kemudian pembimbing memberikan amanat dan 
sebelum berakhir berdo’a dahulu dan dibubarkan kemudian dilanjutkan untuk 
kegiatan bimbingan kelompok. 
Dalam bimbingan kelompok dengan dinamika kelompok diikuti oleh 
seluruh PM yang ada di panti baik laki-laki maupun perempuan.Pakaian yang 
digunakan adalah baju olahraga dan jumlah PM yang mengikuti ada 50 anak yang 
dibagi 6 kelompok. Proses dinamika kelompok lebih mengarah pada keaktifan 
PM untuk mengikuti dan membantu membuka potensinya. Kegiatan yang 
diadakan sat bimbingan kelompok adalah materi yang dikemas dengan model 
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permainan atau game. Dengan ini tanpa disadari PM yang jarang melakukan 
kegiatan atau aktif didalam bimbingan lainnya bisa terlihat potensinya. Serta bisa 
terlihat kerjasama , solidaritas dan sikap tenggangrasa. Dan kekompakan antar 
teman bisa terjalin ketikan memutuskan ide dalam permainan. 
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Lampiran 2. 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Pekerja Sosial dan Pengasuh Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo” 
1. Bagaimana keadaan penerima manfaat ketika pertama kali masuk di 
PPSA? 
2. Apa saja teknik dari bimbingan kelompok di PPSA? 
3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok? 
4. Bagaimana respon atau sikap penerima manfaat saat pelaksanaan 
bimbingan kelompok? 
5. Media apa saja yang digunakan dalam proses bimbingan kelompok? 
6. Apakah dalam kegiatan bimbingan kelompok ada kerjasama dari pihak 
lain? 
7. Apa harapannya dengan diadakannya bimbingan kelompok? 
8. Faktor apa yang menjadi pendukung  saat bimbingan kelompok? 
9. Faktor apa yang menjadi penghambat saat bimbingan kelompok? 
B. Wawancara dengan Penerima Manfaat 
1. Apa alasan kamu masuk di PPSA? 
2. Apa saja bentuk bimbingan kelompok yang dilakukan di Panti? 
3. Apa yang paling kamu sukai dari bimbingan kelompok? 
4. Bagaimana sikap kamu saat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok? 
5. Apakah ada perubahan yang alami setelah mengikuti bimbingan 
kelompok? 
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Lampiran 3. 
LAPORAN HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1. S1) 
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Maret 2019 
Tempat : Asrama 6 PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Subjek : Deva Andrias 
Usia : 17 Tahun 
Asal Daerah : Temanggung 
Keterangan 
S : Subjek 
N : Narasumber 
Penomoran 
baris 
Kode Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
N 
S 
Assalamu’alaikum Dek, boleh minta 
waktunya sebentar? 
Wa’alaikumussalam Iya boleh. Ada yang 
bisa saya bantu Mbak? 
Iya ini Mbak ada perlu untuk wawancara. 
Iya boleh Mbak silahkan. 
Opening 
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5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
 
 
 
N 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
 
S 
 
 
 Dulu alasan kamu masuk disini kenapa?  
Yang memasukkan saya itu Ibu 
mba,awalnya karena saya dirumah tidak ada 
kegiatan apapun setelah tidak melanjutkan 
sekolah. Kemudian Ibu dapat kabar tentang 
Panti dari temennya dan prosesnya 
mengurus di balai desa serta kecamatan. 
Apa sih manfaat yang kamu rasakan selalah 
kamu ikut bimbingan kelompok? 
Ya sing jelas aku ngerti materi dari 
bimbingan itu mbk ya tentang sosialisasi 
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
Lha terus yang kamu sukai dari kegiatan 
bimbingan kelompok itu apa? 
Ya enak aja mbk kan kalau pas 
menerangkan itu tau materinya tidak hanya 
mencatat aja tapi dijelaskan juga. 
Nah menurut kamu sendiri cara 
penyampaian peksos/ pengasuh saat 
bimbingan itu gimana? 
Ya macam-macam mbak ada yang cara yang 
menyampaikannya enak ada yang kecepetan 
dan tidak bisa dipahami. Tapi rata-rata 
Alasan 
Masuk Panti 
 
 
 
 
 
Manfaat 
yang 
dirasakan 
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13. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
18. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
 
S 
N 
S 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
penyampaian materinya sih bisa dipahami 
Mbak. 
Lalu gimana sikap kamu saat ngikuti 
bimbingan? 
Pastinya aku dengerin Mbak kadang juga 
kalau pas bosen ya main SOS, bercanda 
dengan teman. 
Setelah kamu ngikutin bimbingan perubahan 
apa sih yang kamu alami dibandingkan 
sebelum masuk panti? 
Ada banyak Mbak 
Contohnya seperti apa? 
Aku jadi lebih disiplin dalam melaksanakan 
sholat 5 waktu berjama’ah, sosialisasi 
dengan teman-teman semakin meningkat, 
lebih ramah dengan orang lain, dan 
mengenal satu sama lain soalnya dulunya 
aku pemalu mbak. Terus aku juga lebih bisa 
mengotrol waktu karena dulu aku sering 
main gak kenal waktu. 
Diantara peksos atau pengasuh yang mengisi 
bimbingan siapa yang paling kamu sukai? 
Ibu Ngatmi kalo aku mbak. 
 
 
Sikap saat 
mengikuti 
 
 
 
Perubahan 
yang dialami 
15- 18 
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21. 
 
 
 
 
 
23. 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
N 
S 
Lho emangnya Bu Ngatmi orangnya 
gimana? 
Beliau itu baik banget mbak kalo menegur 
bahasanya halus , ramah, dan sopan-santun. 
Kalau yang diberi tau biaspaham, menerima 
dan melakukannya itu menurut aku mbak 
tapi yang lainnya gak tau. Selalu perhatin 
sama PM kalau gak ada pas makan atau 
bimbingan dicari. Nik sakit suruh siap-siap 
periksa dan dianter ke puskesmas atau 
klinik.. 
Lebih suka bimbingan kelompok didalam 
ruangan apa diluar ruangan? 
Diluar ruangan yang dinamika kelompok itu 
lho mbak. Soalnya asyik gak tegang santai 
terus bisa melatih kekompakan dan 
kerjasama antar teman asrama Mbak. 
Oiya makasih ya dekatas waktunya. 
Iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan 
yang disukai 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KEDUA 
(W2. S2) 
Hari/ tanggal : Selasa, 26 Maret 2019 
Tempat : Asrama 6 PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Subjek : Yusuf 
Usia : 15 Tahun 
Asal Daerah : Colomadu 
Keterangan 
S : Subjek  
N : Narasumber 
Penomoran 
baris 
Kode Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
N 
S 
N 
S 
Assalamu’alaikumdek, mbak cuma mau 
ngobrol sama kamu bisa? 
Bisa mbak mau ngobrol apa? 
Nama lengkap kamu siapa dek? 
Yusuf Kurniadi mbak 
Alamat rumahnya mana dek? 
Karanganyar mbak 
Opening  
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11. 
 
 
 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
N 
 
S 
Kamu anak keberapa dari brapa 
saudara? 
Saya anak ke-3 dari 5 brsaudara. 
Alasan kamu dulu masuk sini karena 
apa? 
Ya untuk memperbaiki mental mbak. 
Kan aku di rumah itu gak kemana-mana 
gak  pernah main keluar gitu lebih suka 
main game. Ya aku dirumah terus 
karena gak punya teman seumuran mbak 
semua lebih tua dari aku. 
Selama di asrama apa sih kamu rasakan 
setelah ikut bimbingan? 
Menambah ilmu, bisa memperbaiki diri 
dengan bersosialisasi/ bisa ngomong di 
depan umum maupun kelas. 
Yang kamu sukai dari bimbingan 
kelompok itu apa? 
Kalau aku lebih deket aja dengan teman-
teman. 
Cara peksos atau pengasuh dalam 
menyampaikan materi gimana sih? 
Ya enaknya bisa langsung komunikasi 
 
 
 
Alasan masuk 
Panti 
 
 
 
 
 
 
Yang disukai 
dari bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
Penyampaian 
materi 
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21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23. 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
N 
 
pada PM saat berkelompok. 
Terus sikap kamu saat bimbingan 
berlangsung gimana?  
Ya aku netral mbak, biasa selalu 
mendengarkan dan semua materi yang 
disampaikan suka. 
Setelah mengikuti bimbingan, ada gak 
perubahan yang kamu alami? 
Ada mbak, ya bisa bersosialisasi dengan 
sesama penerima manfaat. Terus kalau 
pas diasrama bisa ngobrol dengan temen 
soalnya dulu aku selalu diem. Selalu 
main game jika ada waktu kosong. Di 
asrama nyaman kecuali kalau malam 
mbak suka berisik aku sukanya tenang 
gitu. Seandainya aku gak tau pasti tanya 
mbak, meski aku pendiam tapi masih 
PD jika bertanya pas tidak tau sesuatu. 
Nah diantara peksos atau pengasuh yang 
paling kamu sukai itu siapa? 
Gak ada mbak, kalau aku netral mbak 
Gak mungkin lah kalau gak ada dipikir 
lagi yang lebih membuat kamu mengerti 
 
Sikap saat 
mengikuti 
bimbingan 
 
 
Perubahan yang 
dialami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peksos/ 
pengasuh yang 
disenangi 
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25. 
 
 
 
 
 
 
 
27. 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
S 
jika dinasehati gitu? 
Oiya nik itu ada mbak, Pak Supri. 
Karena lebih dekat aja kalau di asrama 
selalu tanya masalah pribadi. 
Lebih suka bimbingan kelompok 
didalam ruangan apa diluar ruangan? 
Lebih suka di ruangan mbk, karena kan 
diskusi kelompok. lebih mudah 
dimengerti materinya. Kadang nyaman 
dan seneng bisa langsung ditanyakan 
masalahnya satu persatu, ataupun 
tentang kondisi fisik. 
O begitu, iya dek. Sebelumya mbak 
mengucapkan trimakasih ya sudah mau 
ditanya-tanyain. Maaf juga kalau 
seandainya mbak ada slah kata saat 
wawancara. 
Iya mbk sama-sama. 
 
 
 
 
Yang disenangi 
antara diskusi 
kelompok dan 
permainan 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KETIGA 
(W3. S3) 
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Maret 2019 
Tempat : Asrama 6 PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Subjek : Ahmad Nandilin 
Usia : 19 Tahun 
Asal Daerah : Wonosobo 
Keterangan 
S : Subjek  
N : Narasumber 
Penomoran 
baris 
Kode 
 
Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
 
5. 
N 
S 
 
N 
 
S 
N 
Assalamu’alaikum dek, apa kabar? 
Wa’alaikumussalam, Alhamdulillah baik 
mbak. 
Oiya mbak mau minta waktunya sebentar 
boleh gak? 
Ya mbak boleh, ada apa mbk? 
Dulu alasan kamu masuk panti karena 
Opening 
 
 
 
 
 
Alasan 
77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
N 
 
S 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
apa? 
Biar gampang cari kerja mbak dan ada 
kemajuan. Serta bisa memperbanyak 
pengalaman dan  bisa memperbaiki diri 
mbak soalnya kalau dirumah gak bisa 
kontrol waktu kadang nakal ngeyel suka 
main terus.  
Gini mbak ada tugas untuk wawancara 
sama kamu. 
Boleh-boleh mbak silahkan tanya aja 
mbak. 
Manfaat apa sih yang kamu rasakan 
selama di panti? 
Enak aja sih mbak, soalya aku disini 
bahagia kok mbk. Suka bercanda-canda 
sama teman-teman. Susahnya aku cuma 
kalau gak ada uang aja mbak.  
Ada gak yang kamu sukai dari bimbingan 
kelompok? 
Ada mbak aku itu kalau liat ada guru itu 
senang, terus bisa kumpul dan bercanda 
juga dengan teman-teman. 
Saat peksos atau pengasuh mengajar 
masuk panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat 
yang 
dirasakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yang disukai 
78 
 
 
 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
 
 
17. 
 
 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
N 
 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
gimana cara menyampaikannya? 
Enak mbak bicara lembut, Bapak/ Ibu 
guru selalu bersikap ramah dan penyabar 
saat menyampaikan materi pada PM. 
Terus sikap kamu saat bimbingan 
kelompok berlangsung?  
Ya kadang suka bercanda, tapi ya 
mengerti waktu sih mbak. Selalu 
memperhatikan setiap apa yang 
disampaikan mbak kadang aku juga 
menulis materinya. 
Selama kamu di panti dan mengikuti 
bimbingan, perubahan apa  yang kamu 
rasakan disini? 
Ya lebih rajin gitu mbak. Ya jadi rajin 
sholat, rajin mengaji, selalu terbuka 
dengan sesama. Saat bersama teman-
teman lebih bisa mengontrol emosi dan 
menjadi lebih baik dengan menghargai 
oranglain ataupun pendapat teman-teman. 
Peksos/ pengasuh yang paling kamu 
sukai itu siapa? 
Kalau aku Bu Ngatmi Mbak, soalnya Bu 
dari 
bimbingan 
kelompok 
 
Sikap saat 
mengikuti 
kegiatan 
 
 
 
 
Perubahan 
yang dialami 
 
 
 
 
 
 
 
Peksos/ 
pengasuh 
yang disukai 
79 
 
 
 
 
 
19. 
 
 
 
 
 
 
 
 
21. 
 
 
 
 
23. 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
S 
N 
 
 
 
 
S 
 
Ngatmi itu orangnya baik dan ramah 
dengan siapapun tanpa pilih-pilih orang. 
Lebih suka bimbingan di asrama atau luar 
asrama. 
Ya bimbingan dalam asrama mbak yang 
diskusi kelompok. Lebih PD aja mbak 
tidak ada teman-teman wanita, 
sebenarnya saya malu kalau ada kegiatan 
bareng dengan teman wanita. Dan mau 
menyampaikan masalah bisa nyaman 
kondusif mbak. 
O begitu iya mbak faham juga mesti 
kamu lebih nyaman jika hanya ngomong 
dengan teman-teman kamu yang laki-laki 
aja ya. 
Iya mbak bener banget. 
Mungkin ini dulu ya yang bisa mbak 
tanyakan, makasih sudah memberi 
waktunya buat mbak. Dan maaf juga 
kalau selama mbak tanya ada yang 
menyinggung perasaan. 
Gak ada yang menyinggung kok mbak, 
iya sama-sama mbak.  
 
 
Yang disukai 
antara 
diskusi dan 
dinamika 
kelompok 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
(W1. S4) 
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Maret 2019 
Tempat : Kantor PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Subjek : Sri Endang M. Aks. (Pekerja Sosial) 
Usia :  53 Tahun 
Asal Daerah : Klenisan, Sukoharjo 
Keterangan 
S : Subjek 
N : Narasumber 
Penomoran 
baris 
Kode 
 
Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
N 
 
S 
Assalamu’alaikum Bu, lagi sibuk tidak 
Bu? 
Wa’alaikumussalam tidak mbak, masuk 
aja. Ada apa Mbak? 
Ini Bu saya ingin minta waktunya 
sebentar buat wawancara, bisa Bu? 
Iya Mbak boleh, nanti saya pergi rapat 
Opening 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
S 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
masih jam 10 kok.  
Iya Bu, begini Bu kan di Panti ini ada 
kegiatan bimbingan kelompok itu biasa 
dilakukan di hari apa Bu? 
Kalau bimbingan kelompok biasa 
dilakukan di hari Selasa Mbak, bisa 
indoor di asrama atau outdoor di luar 
asrama Mbak. 
Kalau indoor atau outdoor biasanya 
kegiatannya apa Bu? 
Kegiatan bimbingan kelompok bisa 
dilakukan di indoor itu lebih pada 
diskusi kelompok Mbak. Jadi PM bisa 
membahas apa yang menjadi masalah 
selama berada di panti langsung 
perorangan dalam kelompok, 
menyampaikan materi yang sesuai 
dengan masalah yang dialami bersama 
dan dalam menyelesaikan masalah 
bersama-sama dengan teman sebayanya. 
Membahas kebutuhan apa yang 
dibutuhkan di asrama. Kalau outdoor 
biasa dengan permainan lebih 
 
Kegiatan 
bimbingan 
kelompok 
5-7 
 
 
 
Diskusi dan 
permainan 
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9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
menumbuhkan sikap kerjasama antar 
kelompok dan lainnya yang bisa 
membuatnya lebih aktif dalam berperan 
Mbak, saling menghargi pendapat teman 
satu kelompok dalam berperan. 
Mengembangkan sikap tenggang rasa 
pada tiap PM dan mengakrabkan sesama 
teman. 
Di PPSA tujuan diadakan bimingan 
kelompok itu apa ya Bu? 
Ya tujuannya banyak Mbak. Bisa lebih 
mengenal satu sama lain, menjalin 
kekeluargaan. Bisa bekerjasama antar 
teman-teman.bisa membentuk dan 
membina kelompok sampai ia selesai di 
Panti. Karena PM pas awal datang tidak 
saling mengenal dan mestinya akan 
berdiri ego masing-masing jika itu tidak 
dibina dan dibentuk maka tidak akan ada 
solidaritas antar sesama.  
Di dalam kegiatan bimbingan kelompok, 
materi apa saja yang Ibu sampaikan? 
Ya tentang permasalahan kelompok itu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
diadakannya 
Bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi 
Bimbingan 
Kelompok 
83 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13. 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
sendiri Mbak. Dan materinya 
menyesuaikan dalam penyelesaian 
masalahnya. 
Media yang digunakan dalam bimbingan 
kelompok itu apa saja Bu? 
Ya sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan kan Mbak. Alatnya macam-
macam kalau kegitan outdoor sesuai 
dengan materinya mbak. Kalau yang 
pasti sound system. Disamping adanya 
ceramah/ diskusi kelompok agara bisa 
mencapai tujuan kami juga mengadakan 
banyak perlombaan dan game untuk 
mengaktifkan PM yang tidak mau bicara 
atau yang tidak mau melakukan kegiatan 
apa-apa serta juga bisa untuk melatih 
kepercayaan diri Mbak. Disisi lain 
dengan adanya latihan lomba bisa 
menjadi pembiasaan kerjasama, 
solidaritas dan sikap tenggang rasa PM 
dan bisa membuka potensinya juga. 
Selama melakukan bimbingan kelompok 
apa ada hambatan yang dialami Bu? 
 
 
 
Media yang di 
gunakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hambatan 
yang dialami 
84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
 
17. 
 
 
S 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
S 
 
Ya hambatannya pada PM itu setiap 
individu itu Mbak kadang juga bandel. 
Bagaimana bentuk bimbingan kelompok 
disini Bu? 
Banyak Mbak kalau bimbingan 
kelompok bisa dengan pemberian 
motivasi, berfikir logis, andragogi, 
dalam menghadapi kenyataan memberi 
tantangan, bisa dengan cerita, pengiatan 
kepercayaan diri. Semua itu kadang 
disisipkan dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan permainan. 
Bagaimana Bu suasana Kegiatan 
Bimbingan Kelompok berlangsung? 
Ya suasananya PM mau memperhatikan 
Mbak tidak gaduh, kadang juga pernah 
ramai juga, ada yang respect, cuek, 
kadang mengantuk. Tapi pada umumnya 
memperhatikan dan mencatatnya mbak. 
Dalam bimbingan kelompok ada tidak 
Bu faktor pendukungnnya? 
Ya dengan terus melakukan kreativitas 
agar kegiatan bisa hidup dengan adanya 
 
 
Bentuk 
bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana 
kegiatan 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
pendukung 
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19. 
 
 
 
 
 
 
21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
S 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
inovasi, menerima masukan dari 
berbagai pihak. Dengan adanya 
pembagian reward bagi anak yang 
berhasil, sarana dan prasaran lengkap. 
Kemudian ada respon keaktifan dari 
kita. 
Dalam mengadakan bimbingan 
kelompok ada tidak Bu kerjasama dari 
pihak lain? 
Dalam prosesnya juga ada kerjasama  
dari Praktikan Peksos/ BK, Psikolog, 
Polisi dan Penanaman kedisplinan 
Mbak. 
Bagaimana Bu pelaksanaan dari 
bimbingan kelompok? 
Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
melalui diskusi kelompok dan 
permaianan.Diskusi kelompok itu 
dilakukan di asrama masing-masing 
mbak tiap hari selasa setelah apel pagi 
dan dipimpin oleh pengasuh atau peksos 
membahas apa yang menjadi masalah 
selama berada di panti langsung 
 
 
 
 
 
 
Kerjasama 
dari pihak lain 
 
 
 
 
 
Pelasanaan 
Bimbingan 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
perorangan dalam kelompok dengan 
teman sebayanya, menyampaikan materi 
yang sesuai dengan masalah yang 
dialami bersama. Sedangkan 
Pelaksanaan permainan di Panti 
dilakukan di luar ruangan tujuannya 
agar PM saling mengakrabkan, ada 
kerjasama kekompakan dan  solidaritas. 
Dengan adanya permainan bisa 
diketahui sifatnya dan banyak hal yang 
bisa diambil. Tanpa adanya kerjasama 
sifat PM akan pada ego masing-masing. 
Karena tidak semua PM mau menerima 
saran dan pendapat orang lain 
Bagaimana harapan Ibu dengan adanya 
bimbingan kelompok? 
Saling mengenal, saling komunikasi, 
mengetahui masing-masing teman, 
adanya kerjasama, saling menghargai 
atau toleransi dan adanya saling bertukar 
pengalaman pribadi serta memberikan 
solusi pada masalah. Memberikan 
maindseat hati dan perasaan karena 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
87 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
 
 
27. 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
S 
 
 
N 
 
S 
kenyataan dan hati itu tidak sama. 
Lalu bagaimana Bu sikap PM saat 
pertama kali masuk di Panti Bu? 
Ya kebanyakan PM ada yang minder  
tidak tau apa-apa mbak. Kadang suka 
menolak kegitan atau tata tertib yang 
ada di Panti dan tentang uang yang 
berlebih harus dititipkan. 
Iya Bu makasih ya Bu sudah 
meluangkan waktunya untuk bisa 
diwawancari. Maaf jika selama 
penyampaian pertanyaan ada yang 
menyakiti perasaan Ibu. 
Tidak Mbak, santai aja. Iya sama-
samaMbak semoga apa yang ditanyakan 
bisa bermanfaat. 
Iya Bu, kalau begitu saya pamit dulu Bu. 
Assalamu’alaikum 
Iya Mbak, wa’alaikumussalam. 
 
Sikap awal 
PM 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA KELIMA 
(W2. S5) 
Hari/ tanggal : Selasa, 9 April 2019 
Tempat : Kantor PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Subjek :  Ngatmi S. E., M. M. (Pengasuh Asrama ) 
Usia :  51 Tahun 
Alamat : Mandan rt 03/ 09, Mandan, Sukoharjo  
Keterangan 
S : Subjek 
N : Narasumber 
Penomoran 
baris 
Kode 
 
Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
 
 
 
N 
S 
N 
 
S 
 
N 
Assalamu’alaikum Bu. 
Wa’alaikumussalam, iya mbk sini masuk. 
Maaf Bu mengganggu waktunya sebentar 
buat wawancara bisa Bu?  
Iya Mbak bisa, silahkan mau tanya apa 
mbak? 
Begini Bu mau bertanya yang berhubungan 
Opening  
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. 
 
 
S 
N 
 
S 
 
 
 
 
N 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
dengan bimbingan kelompok. 
Iya Mbak Boleh. 
Begini Bu awal datang itu keadaan (sikap 
sosial) PM bagaimana Bu? 
Ya awal datang itu mbak PM ada yang 
takut, minder, suka agresif, tampilannya 
masih polosmaka perlu adanya bimbingan 
kelompok baru taraf perkenalan tentang 
orientasi lingkungan. 
O begitu ya Bu. Kemudian tujuan 
diadakannya bimbingan kelompok itu 
sendiri diadakan untuk apa Bu?  
Ya tujuannya banyak mbak bisa untuk 
mendidik anak dalam kehidupan sehari-
hari, menjaga kekompakan dan 
kebersamaan, melatih tanggungjawab, 
kerjasama PM, mengembangkan solidaritas, 
toleransi, sikap tenggangrasa, 
gotongroyong, dengan pembentukan 
karakter, kedisiplinan dan kemandirian PM 
mbak.  
Materi yang disampaikan dalam bimbingan 
kelompok itu apa saja ya Bu? 
 
 
Sikap awal 
PM 
 
 
 
 
 
Tujuan 
Bimbingan 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi yang 
disampaikan 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
 
17. 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
Materi yang disampaikan bisa dalam bentuk 
permainan, diskusi kelompok, outbond atau 
outing class, terapi kelompok, konsultasi 
dan motivasi sehingga Penerima Manfaat 
satu dengan lainnya bisa bersosialisasi 
dengan baik. 
Kalau untuk medianya sendiri bagaimana 
Bu?  
Ya bisa out door dan in door Mbak 
menggunakan properti, alat peraga ataupun 
audio visual. 
Hambatan yang dialami Bu dalam proses 
bimbingan kelompok apa aja ya Bu? 
Penghambat dari bimbingan kelompok 
harus sabar Mbak kalau PM ada yang males 
harus nyari dulu, ada yang merasa bosan, 
kurang semangat, kadang juga terpengaruh 
dengan kondisi lingkungan asrama yang 
kurang kondusif. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok itu 
melalui apa aja ya Bu? 
Pelaksanaan bimbingan kelompok yang 
biasanya digunakan di panti melalui diskusi 
 
 
 
 
 
 
Media yang 
dipakai 
 
 
 
Hambatan 
yang dialami 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
diskusi 
kelompok dan 
permainan 
91 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21. 
 
 
 
 
 
 
23. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
N 
kelompok dan permaianan. Diskusi 
kelompok disini lebih pada pemecahan 
masalah untuk mencapai tujuan bersama 
dalam suatu kelompok, diberi motivasi dan 
materi, sedangkan permaianan untuk proses 
perkembangan dan perubahan karena 
adanya interaksi dan interdepensi baik antar 
anggota kelompok maupun antara suatu 
kelompok dengan kelompok lain.  
Saat bimbingan kelompok berlangsung, 
suasananya bagaimana Bu? 
Ya bisa tenang, ada yang ramai kadang ya 
seru ceria, gembira, bersemangat dan sangat 
ekspresif mbak apalagi kalau pas 
permainan. 
Bagaimana cara Ibu menyampaikan materi 
pada PM dalam bimbingan kelompok? 
Kalau saya jarang mencatat mbak, lebih 
suka menerangkan kemudian ada kegiatan 
tanya jawab dan agar PM interaktif ya saya 
memberi reward dan punishment saat 
bimbingan. 
P: Ada tidak Bu faktor pendukung saat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana 
bimbingan 
kelompok 
 
 
 
Penyampaian 
Materi 
 
 
 
 
 
Faktor 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
27. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
 
N 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
bimbingan kelompok?  
I: Pendorong adanya bimbingan kelompok 
itu karena adanya konflik PM, perbedaan 
pendapat terus pemahamannya, perbedaan 
kepentingan, serta latar belakang yang 
berbeda sehingga membuat perlu 
diadakannya bimbingan kelompok tersebut 
agar mereka sepemahaman dan saling bisa 
bekerjasama. 
P: Ada tidak Bu kerjasama dengan pihak 
lain dalam kegiatan bimbingan kelompok? 
I: Ada juga kerjasama dari pihak lain Mbak, 
seperti dari koramil, kua, polres. 
P: Bagaimana Bu pelaksanaan bimbingan 
kelompok di Panti? 
I: Pelaksanaan bimbingan kelompok 
biasanya dilaksanakan dengan diskusi 
kelompok dilakukan seminggu sekali hari 
Selasa  jam 07.05-09.00 sesuai dengan 
asrama masing-masing dan pengisinya itu 
pengasuh atau peksosnya asrama masing-
masing. Biasanya awal bimbingan ada 
pembukaan dengan salam, dilanjutkan do’a 
pendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kerjasama 
dari pihak lain 
 
 
Pelaksanaan 
Bimbingan 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
bersama-sama kemudian menanyakan 
keadaan PM agar bisa terbentuk hubungan 
antara pengasuh atau peksos dengan PM 
bisa menyatu. Jika hubungan  bisa terjalin 
maka peksos atau pengasuh bisa 
mengetahui keseharian PM serta tahu latar 
belakang PM. Dan PM bisa nyaman 
mengungkapkan masalah pribadi. 
Sedangkan Pelakasanaan permainan itu 
tidak dilakukan secara rutin hanya selingan 
dari diskusi kelompok jadi hanya dilakukan 
satu bulan sekali. Permainan dilaksanakan 
di lapangan mbak, dengan permaianan bisa 
menimbulkan insipirasi PM untuk berfikir. 
Kemudian juga mudah bersosialisasi 
dengan komunitas kelompok. Kan tidak 
mungkin mbak jika bermain itu sendirian 
nanti pasti akan ada kerjasama dan 
hubungan timbal balik antara PM satu 
dengan lain. 
Dengan adanya bimbingan kelompok apa 
harapan Ibu? 
Terbentuknya pamongisasi jadi antara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan 
Bimbingan 
Kelompok 
94 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
S 
N 
 
 
S 
 
N 
 
 
S 
peksos dan pengasuh bisa menyatu dengan 
PM serta dapat mengungkapkan masalah 
pribadi. Mudah bersosialisasi dengan 
lingkungan sekitar. Menimbulkan inspirasi 
baru untuk berfikir.   
Iya Bu, mungkin ini dulu yang bisa saya 
tanyakan Bu. 
O sudah to Mbak, iya Mbak.  
Iya Bu, makasih sudah diganggu waktunya. 
Bila saya ada salah kata mohon dimaafkan 
ya Bu. 
Iya Mbak sama-sama. Kalau ada perlu ada 
boleh kok mbak datang lagi kesini  
Iya Bu, terimaksih sebelumnya. Kalau 
begitu saya pamit dulu ya Bu. 
Assalamu’alaikum. 
Iya Mbak sama-sama. Wa’alaikumussalam. 
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Lampiran 4. 
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Lampiran 5. 
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Lampiran 6. 
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Lampiran 7. 
Struktur Organisasi 
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Budiatiningsing 
Subandiahti 
Marsanto Supada, SE. 
Astin Harum 
Putranti, SE. 
Suyanto 
Suparmi Suparno Supriyanto 
Nur Endah 
Kurniyati S. Pd. 
Sulistyowati, SE. 
Winarso, S. Sos. 
Sri Suwartiningsih 
Sarmi Sutarini 
Handayani 
Sumarni 
Budi Listyani 
Ciptaning Rahayu, S. Pd. 
Titik Rahayu, S. Pd., MM. 
Jarot Kuswarsito Sri Endang M. Aks. Drs. Suhartini 
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Lampiran 8. 
DATA PENERIMA MANFAAT 
PANTI PELAYANAN SOSIAL ANAK “TARUNA YODHA” SUKOHARJO 
ANGKATAN I TAHUN 2019 
 
ASRAMA 1 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Setiya Ningrum Wonosobo 17 th SMP 
2. Jannatun Safinah Wonosobo  18 th SMP 
3. Harni  Wonogiri  19 th Tidak Tamat SD 
 
 
ASRAMA 2 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Yohana Putri Surakarta  18 th SMP 
2. Beta Laras  Sukoharjo  19 th SMA 
3. Virda Dwita Boyolali  19 th SMP 
4. Seftiani Wonogiri  16 th SMA 
5. Yuliana Intan Sukoharjo  16 th SMP 
 
ASRAMA 3 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Nelly Istiqomah  Banyumas  20 th SMK 
2. Nur Hidayah Banyumas  18 th SMK 
3. Fatifatul Fajriyah Banyumas 18 th SMK 
4. Khoriyati  Grobogan  20 th MA 
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5. Tri Susanti Grobogan  18 th SMA 
6. Rasti  Wonosobo  19 th SMA 
7. Tri Zola Wonosobo 20 th SMA 
 
 
ASRAMA 4 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Aziz Wonosobo  23 th SMP 
2. Bambang Sumantri  Wonogiri  21 th SLTA 
3. Altur Tri Cahya R. Klaten  17 th SMP 
4. Dani Kurniawan Sukoharjo  17 th SD 
5. Fajar Bagas Grobogan  17 th SMP 
6. M. Rizal Mantofani Boyolali  17 th SMK 
7. M. Zaki Akbil K. Grobogan  15 th  SD 
8. Qusnun Pamungkas Boyolali  16 th SD 
9. Rizki Susanto Boyolali  16 th SMP 
10. Tri Joko Boyolali  23 th SMP 
11. Satria Amanda Wonogiri  16 th SMP 
 
ASRAMA 5 
 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Bambang Irawan  Banyumas  21 th SMK 
2. Sabillah M. Q. Wonosobo  20 th SD 
3. Fiqih Sofyananto Wonogiri  19 th SMK 
4. Muhammad Afifudin Boyolali  16 th SMP 
5. Tri Ardiansyah A. Klaten  15 th Tidak Tamat SD 
6. Moh. Miftahudin Banyumas  16 th SMP 
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7. Yuda Septiawan Cilacap  15 th Tidak Tamat SD 
8. Pito Saputra Boyolali  16 th Tidak Tamat SD 
9. Dwi Bagus Budi S. Boyolali 16 th  SD 
10. Wahyu Sejati Sukoharjo  15 th  
 
ASRAMA 6 
 
No. Nama Asal Daerah Umur Pendidikan Terakhir 
1. Bagas Septiawan Boyolali  15 th SD 
2. Audrian Yuhanda R. Klaten 18 th SMP 
3. Yusuf Kurniadi  Karanganyar  15 th SD 
4. Rahmadi Nursyamsu Karanganyar  20 th SMP 
5. Asrofin  Wonosobo  24 th SMA 
6. Febrianto  Wonogiri  20 th SMA 
7. Relo Aji Santoro Banyumas  20 th SMK 
8. Lanjar Setiyono Banyumas  18 th SMK 
9. Dio Sadewo Banyumas  18 th SMK 
10. Deva Andrios Temanggung  17 th SMP 
11. Ananda Haidar Pratama Banyumas  20 th SMA 
12. Rizal Maulana Temanggung  19 th SMP 
13. Ivan Arianto Temanggung  17 th  
14. Ahmad Nandini Temanggung  19 th  
15. Agus Saputra Boyolali  16 th SMP 
16.     
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Lampiran  9. 
JADWAL KEGIATAN  RUTIN 
 
No Hari Waktu Kegiatan Pembimbing 
1. Senin 04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
07.00 - 07.05 
07.05 – 08.30 
 
08.30 – 12.00 
12.00 – 13.00 
13.00 – 15.00 
15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 19.30 
19.30 – 21.00 
21.00 – 21.15 
21.15 - 04.00 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Apel pagi 
Bimbingan Kepribadian 
 
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/ Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Pembinaan Tata Tertib 
Apel Malam 
Istirahat/ Tidur Malam 
 Pengasuh 
 
 
Petugas 
Titik Rahayu, 
S. Pd., M.M. 
Instruktur 
Takmir Masjid 
Istruktur 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Suyanto 
Petugas 
2. Selasa  04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Pengasuh 
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07.00 - 07.05 
07.05 – 09.00 
 
08.30 – 12.00 
12.00 – 13.00 
13.00 – 15.00 
15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 19,30 
19.30 – 21.00 
 
21.00 – 21.15 
21.15 - 04.00 
Apel pagi 
Bimbingan kelompok 
 
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/ Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Bimbingan Kerohanian 
Islam 
Apel Malam 
Istirahat/ Tidur Malam 
Petugas 
Peksos/ 
Pengasuh 
Instruktur 
Takmir Masjid 
Istruktur 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Winarso,S.Sos. 
 
Petugas 
3. Rabu 04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
07.00 - 07.05 
07.05 – 08.30 
 
08.30 – 12.00 
12.00 – 13.00 
13.00 – 15.00 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Apel pagi 
Bimbingan Usaha 
Kesjahteraan 
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/ Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan 
Pengasuh 
 
 
Petugas 
Sri Endang M. 
Aks. 
Instruktur 
Takmir Masjid 
Istruktur 
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15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 19.30 
19.30 – 21.00 
 
21.00 – 21.15 
21.15 - 04.00 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Kewirausahaan 
 
Apel Malam 
Istirahat/ Tidur Malam 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Ciptaning 
Rahayu, S. Pd. 
Petugas 
4. Kamis 04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
07.00 - 07.05 
07.05 – 08.30 
08.30 – 12.00 
12.00 – 13.00 
13.00 – 15.00 
15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 19.30 
19.30 – 21.00 
 
21.00 – 21.15 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Apel pagi 
Pembinaan  Agama Islam 
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/ Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Baca Tulis Al Qur’an/ 
Membaca Yasiin 
Apel Malam 
Pengasuh 
 
 
Petugas 
Sutardi, S. Ag. 
Instruktur 
Takmir Masjid 
Istruktur 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Shobari 
 
Petugas 
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21.15 - 04.00 Istirahat/ Tidur Malam 
5. Jum’at 04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
07.00 - 07.05 
07.05 – 10.30 
 
 
10.30 – 12.30 
13.00 – 14.00 
14.00 – 15.00 
15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 19.30 
19.30 – 21.00 
21.00 – 21.15 
21.15 -04.00 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Apel pagi 
Senam Kesegaran Jasmani/ 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan/ Kesenian 
Istirahat/ Sholat Jum’at 
 
 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Kegiatan Pertemuan PM 
Apel Malam 
Istirahat/ Tidur Malam 
Pengasuh 
 
 
Petugas 
Instruktur/ 
Pendamping 
 
Takmir Masjid 
 
 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Pengasuh 
Petugas 
6. Sabtu 04.30 – 06.30 
 
06.30 – 07.00 
07.00 - 07.05 
07.05 – 10.00 
Sholat Subuh, olahraga dan 
kebersihan   lingkungan 
Persiapan 
Apel pagi 
Pencak Silat 
Pengasuh 
 
 
Petugas 
Herman 
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10.00 – 15.00 
15.00 -15.30 
15.30 – 16.30 
 
16.30 – 21.00 
21.00 – 21.15 
21.15 -04.00 
Istirahat/ Sholat Dhuhur 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/ Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (kepengasuhan) 
Apel Malam 
Istirahat/ Tidur Malam 
Takmir Masjid 
Takmir Masjid 
Pembina 
 
 
Petugas 
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Lampiran 10. 
DOKUMENTASI 
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Lampiran 11. 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Nur Hasanah 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 1 Februari 1996 
Email    : 0102nurhasanah@gmail.com 
Alamat   : Bangunharjo Rt 01/09, Gandekan, Jebres, Ska. 
Riwayat Pendidikan  : 
1. SD Muhammadiyah 6  : 2002-2008 
2. SMP Al Irsyad Al Islamiyyah : 2008-2011 
3. SMK IT Smart Informatika  : 2011-2014 
4. IAIN Surakarta  : 2015-2019 
Riwayat Organisasi  : 
1. Remaja Masjid At Taqwa 
2. Fatayat Solo 
3. Badko TPQ Jebres 
4. Rohis SMK IT Smart Informatika 
 
 
 
 
